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ABSTRAK 

 

Budi Setiyo Prabowo, S.Pd.. Manajemen Implementasi Kurikulum 2013 

Untuk Peningkatan Kompetensi Siswa di MAN 1 Yogyakarta. Tesis. Program Studi 

Pendidikan Islam. Program Magister Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. 2017.   

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) manajemen implementasi 

kurikulum 2013 untuk meningkatkan kompetensi siswa, (2) problematika 

manajemen implementasi kurikulum 2013 untuk untuk meningkatkan kompetensi 

siswa.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, dengan analisis 

mendalam pada aspek manajemen implementasi untuk peningkatan kompetensi 

siswa. Sumber data pada penelitian ini adalah Kepala Madrasah, Wakil Kepala 

Madrasah Urusan Kurikulum, Staff Urusan Kurikulum, dan Wakil Kepala Urusan 

Kesiswaan. Teknik pengumpulan data dilakukan menggunakan wawancara, 

observasi, dan pencermatan dokumen. Data dianalisis dengan tahapan 

mengorganisasikan data, reduksi data, pengelompokkan berdasarkan kategori, 

display data dan penarikan kesimpulan.  

Hasil Penelitian menunjukkan sebagai berikut (1) manajemen implementasi 

kurikulum 2013 merupakan bentuk pengelolaan kurikulum yang dilakukan melalui 

aktifitas perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan serta pengendalian dan 

pengawasan. Secara umum terdapat kontribusi civitas akademika MAN 1 

Yogyakarta pada implementasi K13 untuk peningkatan kompetensi siswa. 

Kontribusi tersebut berupa (a) kegiatan workshop dan berbagai pelatihan pada guru 

agar menjadi unsur terdepan, (b) memberikan peluang kepada siswa untuk 

mengembangkan potensi yang dimiliki khususnya pada kompetensi sikap, 

pengetahuan, dan keterampilan). Perencanaan dilakukan dengan berbasis pada 

pengembangan akademik, akhlak mulia dan tahfidz. Pengorganisasian 

implementasi melalui dua bentuk yaitu akademik dan manajerial. Bentuk akademik 

melalui model ecletic program, merupakan pemenuhan ketercapaian pada 

kebutuhan mata pelajaran dan belajar minimal siswa. Manajerial berupa 

pendelegasian urusan kurikulum kepada wakil kepala madrasah urusan kurikulum 

beserta staff perencanaan dan evaluasi. Pelaksanaan implementasi dalam bentuk 

penyusunan rencana pembelajaran, pelaksanaan kegiatan, penilaian proses dan 

hasil, serta pengawasan proses. Pengendalian dan pengawasan implementasi 

menjadi kewenangan kepala madrasah dan pengawas, dilakukan secara periodik 

satu tahunan. Pengendalian dan pengawasan akademik kepada guru dilakukan oleh 

tim assessor yang dibentuk oleh kepala madrasah. (2) problematika manajemen 

implementasi kurikulum 2013 untuk peningkatan kompetensi siswa meliputi masih 

kurang spesifiknya perencanaan implementasi kurikulum dikaitkan dengan 

peningkatan kompetensi siswa menghadapi era global, dan masih kurang 

optimalnya penggunaan media informasi serta komunikasi dalam mendukung 

manajemen implementasi kurikulum untuk peningkatan kompetensi siswa.    

 

Kata Kunci : manajemen, implementasi, kurikulum, kompetensi 
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BAB I  

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang Masalah  

Kurikulum merupakan seperangkat perencanaan dan aturan tentang 

tujuan,isi, serta bahan pembelajaran maupun cara yang digunakan untuk 

pedoman penyelenggaraan kegiatan pendidikan di sekolah atau madrasah. 

Kurikulum merupakan media untuk mempersiapkan siswa agar memiliki 

kecakapan hidup maupun berbagai hal-hal yang dibutuhkan d  alam rangka 

menyongsong masa depan lebih baik. Kurikulum merupakan bagian inti dan 

memiliki posisi penting dalam menentukan masa depan pendidikan jangka 

panjang, yaitu memenuhi tuntutan kebutuhan kompetensi dan tantangan di 

abad 21.  

Tantangan masa depan abad 21 diantaranya adalah : 1) masa depan 

lebih ditentukan dengan lebih banyak kebutuhan pekerja yang memiliki 

penguasaan pengetahuan serta kecakapan tingkat tinggi sesuai 

kompetensinya, 2) meningkatnya kebutuhan pada jasa layanan yang 

mendorong sikap sosial dan kemampuan berinteraksi dengan masyarakat 

sekitar, 3) perlu adanya fleksibilitas dan keinginan untuk selalu belajar 

dalam rangka menciptakan berbagai macam inovasi kehidupan, karena masa 

depan akan ditentukan oleh pengetahuan dan berbagi macam pekerjaan yang 

semakin variatif, 4) perlu adanya peningkatan sikap kemandirian dan adaptif 

untuk mampu hidup pada lokasi atau tempat yang jauh dan berbeda dengan



2 

 

 

 

lingkungan tempat tinggal asal, dan 5) perlu meningkatkan pemahaman 

terhadap tugas diri sebagai warga negara yang memiliki hak dan kewajiban 

untuk senantiasa memberikan hasil yang terbaik untuk bangsa.1  

Berbagai macam tuntutan masa depan kemudian menjadi salah satu 

alasan perlu untuk diadakan perubahan kurikulum secara fundamental. 

Perubahan kurikulum harus tetap mempertimbangkan dasar-dasar dan aspek 

akademik tentang kurikulum (ide, desain, dokumen, dan implementasi). 

Aspek akademik kurikulum, peserta didik merupakan subjek pembelajar, 

hal ini harus menjadi dasar rujukan utama dalam pengembangan kurikulum. 

Peserta didik, selain sebagai individu yang memiliki potensi dan bakat, ia 

juga merupakan bagian integral dari masyarakat Indonesia. Peserta didik 

yang akan menjalani kehidupan masa depan sebagai insan berkarakter, 

berkembang dalam masyarakat, dan akan membangun masyarakat dalam 

ekosistem pendidikan dan kebudayaan yang berkarakter berlandasakan 

semangat gotong royong. 

Pada tahun 2013 digulirkan kebijakan tentang perubahan dan 

pengembangan kurikulum pada satuan pendidikan, yaitu dengan 

mengevaluasi pelaksanaan program yang telah ada kemudian menetapkan 

kebijakan baru berupa implementasi kurikulum hasil evaluasi dan 

pengembangan melalui PP Nomor 32 Tahun 2013 tentang Perubahan Atas 

                                                           

1 Kompetensi Siswa Abad  21, 2017, http://www.p21.org/our-work/p21-framework. diakses 

pada tanggal 10 Februari 2017 
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PP Nomo 19 Tahun 2005 tentang SNP. Kebijakan implementasi kurikulum 

2013 tersebut kemudian mengalami perubahan dengan adanya kebijakan 

pada tahun 2014 yang menyatakan bahwa untuk sekolah atau madrasah 

yang menerapkan K13 baru satu semester maka kembali melaksanakan 

kurikulum 2016, akan tetapi bagi yang sudah melaksanakan 3 semester tetap 

melanjutkan pelaksanaan kurikulum 2013. Berdasarkan pertimbangan dan 

kebijakan terkait implementasi K13 kemudian dilakukan pentahapan secara 

lebih sistematis. Target pada tahun 2015/2016 sebanyak 94 % menerapkan 

Kurikulum 2006 dan 6 % menerapkan Kurikulum 13, diharapkan pada 

tahun 2018/2019 seluruh sekolah sudah menerapkan Kurikulum 13 pada 

setiap tingkatannya.  

Kurikulum 2013 digulirkan sebagai hasil evaluasi dan pengembangan 

terhadap kurikulum sebelumnya. Fokus pengembangan kurikulum terletak 

pada beberapa aspek yaitu a) keseimbangan antara pengetahuan, sikap, dan 

keterampilan, b) penggunaan pendekatan saintifik dalam pembelajaran, c) 

model pembelajaran berbasis pada penemua, proyek, dan masalah, serta d) 

menggunakan penilaian otentik dalam mengevaluasi belajar siswa.2  

Perubahan kurikulum 2013 merupakan wujud pengembangan dan 

penyempurnaan dari kurikulum sebelumnya yaitu KTSP 2006 yang dalam 

kajian implementasinya ditemui beberapa masalah. Kurikulum 2013 

menitikberatkan pada penyempurnaan pola pikir, penguatan tata kelola 

                                                           
2 Direktorat Pembinaan Sekolah Menengah Kejuruan, “Dinamika Perkembangan 

Kurikulum 2013 Jenjang Pendidikan Dasar dan Menengah” (Kemdikbud, 2016), hlm. 5. 
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kurikulum, pendalaman dan perluasan materi, penguatan proses 

pembelajaran, dan penyesuaian beban belajar agar dapat menjamin 

kesesuaian antara apa yang diinginkan dengan apa hasil. Evaluasi dan 

penyempuranaan kurikulum 2013 diyakini sebagai upaya yang cukup 

strategis dalam menyiapkan tantangan dan harapan globalisasi serta tuntutan 

masyarakat yang semakin variatif dan kompleks. Kurikulum menjalankan 

fungsi penyesuaian (the adjusted or adaptive function), yaitu mampu 

mengarahkan siswa menyesuaikan dirinya dengan lingkungan, baik fisik 

maupun sosial yang terus berkembang. Kurikulum 2013 mengintegrasikan 

tiga ranah kompetensi, yaitu sikap, pengetahuan, dan keterampilan 

terangkum pada KI-1 (sikap spiritual), KI-2 (sikap sosial), KI-3 

(pengetahuan), dan KI-4 (keterampilan).3  

Implementasi kurikulum di Madrasah sesuai dengan Permendikbud 

Nomor 160 Tahun 2014 tentang Pemberlakukan Kurikulum 2006 dan 

Kurikulum 2013, Permendikbud Nomor 61 Tahun 2014 tentang Kurikulum 

Tingkat Satuan Pendidikan pada Pendidikan Dasar dan Menengah, 

Keputusan Menteri Agama Nomor 117 tahun 2014 tentang Implementasi 

Kurikulum pada Madrasah. Selanjutnya Dirjen Pendidikan Islam melakukan 

pemetaan dan penetapan madrasah untuk melanjutkan implementasi 

kurikulum 2013, seangkan madrasah lain kembali menggunakan kurikulm 

                                                           
3 Imam Machali dan Ara Hidayat, The Handbook of Education Management; Teori dan 

Praktik Pengelolaan Sekolah/ Madrasah di Indonesia (Yogyakarta: Magister Pendidikan Islam 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2015), hlm. 604. 
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2006 dengan substansi PAI dan Bahasa Arab tetap menggunakan Kurikulum 

2013 sesuai KMA nomor 165 tahun 2015 tentang Implementasi Kurikulum 

Madrasah.4 

Implementasi kurikulum 2013 pada  madrasah diterapkan secara 

bertahap mulai tahun 2014 diawali dengan dilaksanakannya pada kelas 1 

dan 4 MI, kelas 7 MTs, dan kelas 10 MA. Mempersiapkan pelaksanaan 

kurikulum 2013 di madrasah dengan melakukan berbagai macam pelatihan 

dan workshop, harapannya adalah agar kepala madrasah, guru, dan 

pengawas dapat saling bersinergi menerapkan Kurikulum 2013 di tempat 

masing-masing. Selanjutnya untuk memperkuat implementasi pelaksanaan 

Kurikulum 2013 di Madrasah, Direktorat Pendidikan Madrasah pada tahun 

2015 mencanangkan program kegiatan pendampingan implementasi 

Kurikulum 2013 yang bertujuan memantapkan implementasi Kurikulum 

2013 di madrasah. Nama-nama madrasah yang masuk dalam pendampingan 

tertuang pada Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Islam. MAN 1 

Yogyakarta sebagai salah satu lembaga pendidikan dibawah naungan 

Kemenag termasuk yang mendapatkan amanah untuk program 

pendampingan Kurikulum 2013. 

MAN 1 Yogyakarta sebagai salah satu Madrasah yang menjadi 

alternatif pelaksanaan pendidikan memiliki capaian prestasi yang 

membanggakan, diantaranya adalah berdasarkan hasil Akreditasi tahun 2013 

                                                           
4 Direktorat Pendidikan Madrasah, “Petunjuk Teknis Pendampingan Kurikulum 2013” 

(Dirjen Pendidikan Islam Kementrian Agama RI, 2015), hlm. 3. 
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mencapai rata-rata nilai 97 dengan predikat A. Pada tahun 2012 ditunjuk 

sebagai salah satu Rintisan Madrasah Unggul yaitu melalui Keputusan 

Kepala Kantor Kemenag DIY Nomor 609B tahun 2012 tentang Rintisan 

Madrasah Unggul. Rintisan Madrasah Unggul meliputi MIN Jejeran Bantul, 

MIN Tempel Sleman, MTs N Bantul Kota, MTs N Yogyakarta 1, MAN 

Yogyakarta 1, dan MAN Yogyakarta 3. 

Secara umum pendampingan implementasi Kurikulum 2013 di 

madrasah adalah untuk menjamin terlaksananya Kurikulum 2013 sesuai 

dengan konsep dan substasinya. Secara lebih khusus tujuan pendampingan 

implementasi kurikulum 2013 adalah sebagai berikut :  

1. Meningkatkan pemahaman guru dan karyawan dalam konsep dan 

implementasi kurikulum 2013.  

2. Meningkatkan kemampuan dan pemahaman guru dalam 

mengembangkan pembelajaran saintifik.  

3. Meningkatkan kemampuan dan pemahaman guru dalam merancang 

dan melaksanakan penilaian otentik  

4. Meningkatkan kemampuan guru dalam menyusun dokumen RPP 

dan bahan ajar yang diperlukan.5  

 

Implementasi Kurikulum 2013 di madrasah perlu untuk dikelola 

secara lebih sistematis dalam rangka mendapatkan hasil yang optimal sesuai 

target madrasah. Berkaitan dengan hal tersebut maka diperlukan pola 

pengelolaan atau manajemen yang terdiri perencanaan, pengorganisasian, 

pelaksanaan, pengawasan, serta evaluasi dan tindak lanjut.  

                                                           
5 Ibid., hlm.12. 
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Implementasi kurikulum yang optimal akan mendorong pencapaian 

kualitas pendidikan secara berkelanjutan apabila dilakukan perencanaan dan 

pelaksanaan yang terkontrol sesuai dengan pembagian sesuai peran masing-

masing. Manajemen kurikulum akan dapat dilaksanakan secara 

berkelanjutan dan berkesinambungan apabila dapat melibatkan seluruh 

civitas akademik di lingkungan dan orang tua atau wali siswa serta 

masyarakat sebagai pengguna jasa layanan pendidikan. 

Pencapaian mutu pendidikan merupakan bentuk dari realisasi tujuan 

pendidikan baik pada level pemerintah maupun madrasah. Kualitas 

pendidikan di madrasah salah indikatornya ditentukan oleh dinamika 

perkembangan kompetensi peserta didik, dimana dimensi pengembangan 

kompetensi sesuai dengan ketentuan perubahan kurikulum adalah 

ketercapaian siswa untuk menguasai kemampuan pada ranah sikap, 

pengetahuan dan keterampilan. 

Beberapa problematika yang kemudian muncul dalam manajemen 

implementasi kurikulum 2013 di MAN 1 Yogyakarta berdasarkan hasil 

observasi pendahuluan pada bulan Februari – Maret  2017, diketahui bahwa 

masih terdapat beberapa kendala diawal pelaksanaan Kurikulum 2013 

meskipun tidak secara signifikan mempengaruhi proses pembelajaran dan 

penajaminan kualitas. Problematika yang muncul pada aspek manajemen 

implementasi diantaranya adalah sosialisasi implementasi kurikulum di 

bawah naungan Kemenag yang dilaksanakan mulai tahun 2014 atau satu 

tahun setelah digulirkannya perubahan kurikulum sehingga beberapa guru 
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dan pengelola madrasah belum dapat memahami secara sepenuhnya tentang 

konsep perubahan paradigma serta pengeloaan kurikulum yang ada, maka 

diperlukan pendampingan secara simultan terus menerus.  

Belum optimalnya manajemen implementasi kurikulum pada awal 

penerapan memberikan dampak terhadap pemahaman guru dan tenaga 

kependidikan yang menganggap bahwa tugas yang dilakukan masih bersifat 

formalitas dan rutin berkaitan dengan SDM dan administratif madrasah saja 

sehingga inovasi pendidikan dan manajemen implementasi belum optimal 

pada pelaksanaannya. Proses pengelolaan masih bersifat memenuhi 

kebutuhan rutinitas dan tuntutan peraturan yang terdapat di madrasah, belum 

memunculkan pola-pola manajemen untuk peningkatan kompetensi siswa di 

madrasah secara tersistematis. Manajemen implementasi kurikulum  belum 

memperhatikan dan menganggap penting untuk peningkatan kompetensi 

siswa  sesuai dengan potensinya yang berbasis pada sikap, pengetahuan, dan 

keterampilan. 

 Problematika yang selanjutnya adalah pengelolaan dan penataan 

model penilaian pada manajemen implementasi kurikulum 2013, sistem 

yang dilakukan belum mencerminkan penilaian secara komprehensif dan 

mendayagunakan setiap civitas akademika yang terdapat di madrasah.6 

Model penataan penilaian masih dominan pada pengukuran ketercapaian 

aspek pengetahuan semata, sehingga pemanfaatan fasilitas pendidikan 

                                                           
6 Wawancara dengan Wakil Kepala Madrasah Urusan Kurikulum MAN 1 Yogyakarta, 

Bapak Giyanto  di Ruang Tengah MAN 1 Yogyakarta, pada tanggal 22 April 2017. 
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menjadi kurang optimal. Aspek analisis internal dan eksternal pada 

perencanaan belum memberikan secara spesifik tentang potensi kelebihan, 

kekurangan, peluang dan ancaman madrasah dikaitkan dengan peningkatan 

kompetensi siswa.  

Aspek yang lain adalah terkait dengan pengelolaan peminatan yang 

secara konsep berbeda dengan model penjurusan program studi seperti pada 

kurikulum 2006. Konsep peminatan diklasifikasikan menjadi dua bentuk, 

yaitu mata pelajaran yang pada penguasaan peminatan tertentu meliputi 

ilmu kegamaan, matematika dan IPA, ilmu-ilmu sosial, serta bahasa dan 

budaya dengan kekhasan masing-masing. Klasifikasi peminatan yang 

meliputi materi lintas minat dan pendalaman minat mekanisme 

pemilihannya diserahkan pada masing-masing sekolah atau madrasah. 

Belum adanya model peminatan yang secara jelas menggambarkan proses 

secara menyeluruh tentang tata cara, pengelolaan dan evaluasi siswa 

berdasarkan peminatan yang dipilih. 

Penggunaan media teknologi dan informasi belum secara optimal 

digunakan untuk mendukung manajemen implementasi kurikulum. Kondisi 

di madrasah masih memperlihatkan bahwa pemanafaatan masih berada pada 

lingkup pelaksanaan kegiatan-kegiatan yang bersifat administratif, belum 

mencerminkan pola manajemen implementasi untuk mendukung 

peningkatan kompetensi siswa pada ranah sikap, pengetahuan dan 

keterampilan. Pada sisi yang lain perubahan kurikulum 2013 memberikan 

arahan yang secara jelas pada penguasaan teknologi, informasi dan 
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komunikasi secara komprehensif, sehingga diperlukan perhatian yang serius 

terhadap kaitan pemanfaatan teknologi dan manajemen implementasi 

kurikulum.    

Berbagai problematika yang ada tersebut, maka penulis meneliti 

tentang Manajemen Implementasi Kurikulum 2013 untuk Peningkatan 

Kompetensi Siswa di MAN 1 Yogyakarta. Fokus dalam penelitian ini 

adalah terkait pengelolaan dalam pelaksanaan kurikulum 2013 untuk 

meningkatkan kompetensi siswa yang dilakukan oleh kepala madrasah dan 

seluruh civitas akademika di MAN 1 Yogyakarta berdasarkan pada tujuan 

pendidikan nasional dan tantangan kompetensi di abad 21.   

 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah, maka permasalahan 

penelitian dapat dirumuskan sebagai berikut :  

1. Bagaimana manajemen implementasi kurikulum 2013 untuk 

peningkatan kompetensi siswa di MAN 1 Yogyakarta ?  

2. Bagaimana problematika manajemen implementasi kurikulum 2013 

untuk peningkatan kompetensi siswa di MAN 1 Yogyakarta ? 

 

C. Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk :  

1. Mengetahui manajemen implementasi kurikulum 2013 untuk 

peningkatan kompetensi siswa di MAN 1 Yogyakarta.  
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2. Mengetahui problematika manajemen implementasi kurikulum 2013 

untuk peningkatan kompetensi siswa di MAN 1 Yogyakarta.  

 

D. Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan suatu telaah yang 

komprehensif sehingga memiliki manfaat, diantaranya ; 

1. Manfaat Teoretis 

a) Dapat menambah khasanah keilmuan pada aspek pengelolaan 

kurikulum satuan pendidikan dengan memanfaatkan 

penjaminan kualitas melalui manajemen mutu terpadu dan 

berkesinambungan. 

b) Dapat menambah khasanah dibidang yang mengaitkan 

pengaruh manajemen kurikulum pada upaya peningkatan 

kompetensi siswa secara lebih spesifik.  

c) Menjadi bahan atau khasanah keilmuan pada aspek 

penjaminan mutu pendidikan berbasis pada penguatan 

manajemen kurikulum secara umum maupun mengakomodasi 

kekhasan lokal daerah tertentu. 

 

2. Manfaat Praktis 

Manfaat praktis yang dapat diperoleh dari penelitian 

diantaranya adalah : bagi madrasah akan mengetahui pola pengelolaan 

kurikulum yang efektif untuk meningkatkan kompetensi siswa dalam 
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rangka memenuhi harapan dan kebutuhan pelanggan pendidikan. Bagi 

pemerintah dapat menjadi salah satu referensi untuk menetapkan 

kebijakan terkait pengelolaan kurikulum dan peningkatan serta 

pengembangan kompetensi siswa. Bagi masyarakat bermanfaat 

menjadi bahan untuk menentukan jaminan kualitas pendidikan yang 

dikehendaki sesuai dengan pengetahuan dan kajian keilmuan. 

 

E. Tinjauan Pustaka 

Pertama, Penelitian yang dilakukan oleh Qomariyah dengan judul 

Kesiapan Guru dalam Menghadapi Implementasi Kurikulum 2013. 

Penerapan kurikulum 2013 di sekolah lebih dapat memaksimalkan 

kemampuan dan mencoba menekan kelemahan bagi diri dan lembaga 

sehingga dapat mengoptimalkan pemanfaatan sumber daya yang tersedia 

untuk memajukan lembaga. Kurikulum 2013 lebih memfokuskan semua 

mata pelajaran harus mendukung kompetensi sikap, keterampilan, dan 

pengetahuan. Objek penelitian adalah para guru dan staf yang mengajar di 

MTs Al Fitroh Bonang Demak. Data diperoleh melalui wawancara, 

sedangkan analisis datanya dilakukan dengan model interaktif partisipatif 

dari Miles dan Huberman. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa : (1) Kesiapan para guru dalam 

mengahadapi implementasi kurikulum 2013 di MTs Al Fitroh masih kurang; 

(2) adanya beberapa faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan 

implementasi kurikulum 2013; (3) peranan sekolah dalam mendukung 
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implementasi kurikulum 2013 masih relatif rendah. Saran yang disampaikan 

antara lain (1) Para guru harus berusaha dalam memahami implementasi 

kurikulum yang ada; (2) Sekolah harus mendudung implementasi kurikulum 

dengan menyediakan dan melengkapi sarana prasarana yang dibutuhkan 

dalam implementasi kurikulum tersebut; (3) Pemerintah harus gencar 

menggalakan pelatihan-pelatihan yang sifatnya memberi informasi tentang 

implementasi kurikulum tersebut.7 

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Efrems Hendro Loe Loko 

dengan judul Evaluasi Implementasi Kurikulum 2013 di Tingkat Sekolah 

Menengah Atas (SMA) di Kabupaten Belu Nusa Tenggara Timur. 

Penelitian bertujuan untuk melakukan evaluasi terhadap implementasi 

Kurikulum 2013 di Tingkat Sekolah Menengah Atas (SMA) di Kabupaten 

Belu NTT. Jenis Penelitian menggunakan metode deskriptif kualitatif 

dengan pendekatan evaluasi. Model evaluasi yang digunakan adalah model 

CIPP (context, input, proses dan product). Pengambilan sampel 

menggunakan metode sampel bertujuan (purposive sampling). Keseluruhan 

responden berjumlah 150 orang, masing-masing terdiri dari 7 orang kepala 

sekolah, guru berjumlah 70 orang, siswa berjumlah 70 orang, komite 

sekolah berjumlah 7 orang dan pengawas berjumlah 2 orang. Teknik 

pengumpulan data menggunakan metode wawancara, pembagian kuesioner, 

                                                           
7 Qomariyah, “Kesiapan Guru dalam Menghadapi Implementasi Kurikulum 2013,” Jurnal 

Pendidikan Ekonomi IKIP Veteran Semarang 2 (2014): hlm. 21-35. 
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observasi, dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan model 

deskriptif analisis. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari evaluasi context (1) sarana 

prasarana penunjang implementasi K13 di Kabupaten Belu berada pada 

kategori kurang baik (50,57 %), pemahaman siswa dan guru berada pada 

kategori baik, sedangkan keterlibatan komites sekolah dalam pengembangan 

K13 belum maksimal. Dari evaluasi input buku pedoan guru dan siswa tidak 

teraksana karena belum tersedianya buku. Pelatihan guru dan kepala sekolah 

berjalan sangat baik (79,44 %). Sedangkan pendampingan guru berjalan 

dengan kurang baik (37,31 %). Manajemen pembelajaran berada pada 

kategori cukup baik (73,47 %) dan layanan kesiswaan juga berada pada 

kategori baik (69,64 %). Berdasarkan hasil evaluasi process, proses 

pembelajaran berjalan dengan cukup baik (76,51 %) sedangkan proses 

penilaian berjalan kurang baik (49,28 %). Hasil dari evaluasi product, hasil 

diperoleh adalah banyak warga sekolah yang senang dengan kehadiran K13. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa masih ada kendala-kendala dalam 

implementasi, oleh karena itu direkomendasikan strategi untuk mengatasi 

kendala implementasi K13 di tingkat SMA di Kabupaten Belu, 

mematangkan koordinasi terhadap rencana implementasi, fokus pada 

pelaksanaan dan meningkatkan pengawasan serta evaluasi.8 

                                                           
8 Efrems Hendro Loe Loko, “Evaluasi Implementasi Kurikulum 2013 di Tingkat SMA di 

Kabupaten Belu NTT,” Prodi Magister Manajemen FE Universitas Sanata Dharma, 2016. 
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Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Nanis Winarni dengan judul 

Manajemen Kurikulum dan Pembelajaran Bermuatan Nilai-nilai karakter di 

Sekolah Dasar Negeri Sobo Kecamatan Pringkuku Kabupaten Pacitan. 

Wujud perencanan kurikulum dilakukan dengan mengkombinasikan 

berdasarkan kearifan budaya lokal. Penjabaran kompetensi dan kegiatan 

pembelajaran tertuang dalam silabus dan rencana pelaksanaan pembelajaran. 

Penilaian perkembangan karakter siswa dilakukan menggunakan lembar 

pengamatan karakter. Pendidikan karakter di sekolah di bimbing dan 

diarahkan langsung oleh guru kelas masing-masing dan guru mata pelajaran. 

Materi pendidikan karakter terjabarkan melalui delapan cinta, yaitu cinta 

Allah dan Rasul, cinta orang tua dan guru, cinta sesama, cinta keunggulan, 

cinta diri sendiri, cinta ilmu pengetahuan dan teknologi, cinta alam sekitar, 

serta cinta bangsa dan negara. 

Kepala sekolah menetapkan perangkat pembelajaran yang dibuat oleh 

Guru. Metode pembelajaran menggunakan pendekatan kontekstual dan 

aplikatif bagi anak-anak. Prestasi dan perkembangan karakter anak terekap 

secara mingguan dalam buku pantau karakter. Evaluasi rutin dilaksanakan 

oleh kepala sekolah dimana kegiatan pelaporan bulanan dalam bentuk 

laporan akuntabilitas pendidikan karakter terus dilakukan dengan kontinu, 

yaitu pada setiap bulan. Disamping itu secara rutin dilakukan evaluasi 
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perkembangan karakter anak atau tingkat partisipasi orang tua dalam 

mengisi buku pantau karakter di rumah.9 

Keempat, penelitian yang dilakukan oleh Estika Kapiyani dengan 

judul Efektifitas Implementasi Kurikulum 2013 pada Enam Sekolah Sasaran 

SMA di Kabupaten Bantul Daerah Istimewa Yogyakarta Tahun Pelajaran 

2015/2016. Penelitian ini bertujuan untuk: 1) mengetahui keefektifan 

implementasi Kurikulum 2013 pada kepemimpinan kepala sekolah, 

persiapan guru mengajar, proses pembelajaran, sistem penilaian  dan 

pemanfaatan sarana prasarana dan 2) mengungkapkan hasil belajar siswa di 

enam sekolah SMA sasaran. Penelitian ini merupakan penelitian evaluasi 

yang menggunakan pendekatan kualitatif dengan didukung pendekatan 

kuantitatif. Pendekatan kuantitatif digunakan untuk mendeskripsikan hasil 

belajar siswa yang diperoleh melalui Ujian Sekolah Tahun Pelajaran 

2015/2016 di enam sekolah sasaran implementasi Kurikulum 2013. Data 

penelitian dikumpulkan  melalui: (1) dokumentasi, pengamatan (observasi) 

terhadap guru mengajar dengan pendekatan saintifik dan penilaian otentik, 

(2) wawancara (interview) dengan kepala sekolah, guru, karyawan (ka TU), 

siswa; (3) dokumentasi terhadap perangkat pembelajaran guru mata 

pelajaran, dan (4) angket. Analisis data digunakan teknik analisis deskriptif 

kuantitatif. 

                                                           
9 Nanis Winarni, “Manajemen Kurikulum dan Pembelajaran Bermuatan Nilai-nilai 

Karakter di Sekolah Dasar Negeri Sobo Kecamatan Pringkuku Kabupaten Pacitan,” UMS, 2014. 
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Hasil penelitian menunjukkan: 1) kepemimpinan kepala sekolah di 

enam sekolah sasaran SMA baik sesuai kriteria kepemimpinan dalam 

Kurikulum 2013, 2) persiapan mengajar dilaksanakan cukup efektif sesuai 

dengan kriteria pelaksanaan pembelajaran saintifik, 3) proses pembelajaran 

cukup efektif  sesuai dengan kriteria pelaksanaan Kurikulum 2013, 4) sistem 

penilaian efektif dan sesuai dengan rambu rambu penilaian otentik, 5) buku 

pegangan guru dan peserta didik yang tersedia cukup memadai dalam 

menunjang proses pembelajaran yang sesuai dengan kriteria pelaksanaan 

Kurikiulum 2013, 6) hasil belajar peserta didik melalui ujian sekolah sudah 

menunjukkan efektif diatas nilai Kriteria Kompetensi Minimal 

Implementasi Kurikulum 2013 yaitu > 65.10 

Kelima, penelitian yang dilakukan oleh Dominggus Rumahlutu dkk 

dengan judul An Analysis of the Readiness and Implementation of 2013 

Curriculum in The West Part of Seram District, Maluku Province, 

Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tentang kesiapan 

dan pelaksanaan kurikulum 2013 di SD/MI, SMP/MTs, dan SMA di Seram 

Provinsi Maluku. Pengumpulan data menggunakan kuesioner dengan tujuh 

indikator. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa dan guru di Seram telah 

siap untuk meaksanakan kurikulum 2013. Pelaksanaan kurikulum didukung 

                                                           
10 Estika Kapiyani, “Efektifitas Implementasi Kurikulum 2013 pada Enam Sekolah Sasaran 

SMA di Kabupaten Bantul DIY Tahun Pelajaran 2015/2016” (Prodi Pendidikan IPS Pascasarjana 

UPY, 2016). 
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dengan adanya buku pegangan bagi guru dan siswa, didukung pula dengan 

sosialisasi dan workshop untuk kepala sekolah dan guru di semua sekolah.11 

Keenam, penelitian yang disusun oleh Arifatud dkk dengan Judul 

Implementasi Kurikulum 2013 pada Perangkat Pembelajaran Model 

Discovery Learning Pendekatan Scientific Terhadap Kemampuan 

Komunikasi Matematis Materi Geometri SMK. Penelitian ini 

dilatarbelakangi belum maksimalnya implementasi Kurikulum 2013,  masih 

rendahnya keaktifan siswa, serta adanya kesulitan dalam memahami ide atau 

konsep dan merepresentasikan masalah ke dalam bentuk bangun pada 

materi geometri sehingga kemampuan komunikasi matematis siswa SMK 

kurang optimal. Sehingga diperlukan strategi pembelajaran yang mampu 

mengatasi masalah tersebut yaitu dengan penerapan model discovery 

learning pendekatan scientific agar keaktifan siswa dapat optimal pada 

implementasi Kurikulum 2013 terhadap kemampuan komunikasi matematis 

siswa SMK. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui keefektifan model 

discovery learning pendekatan scientific pada implementasi Kurikulum 

2013 terhadap kemampuan komunikasi matematis materi geometri SMK. 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen kuantitatif. Populasi 

penelitian adalah seluruh kelas X SMK N 6 Semarang tahun ajaran 

2013/2014. 

                                                           
11 Dominggus Rumahlutu, Estevanus K.Huliselan, dan Johanis Takaria, “An Analysis of the 

Readiness and Implementation of 2013 Curricuum in The West Part of Seram District, Maluku 

Province, Indonesia,” International Journal of Environental and Science Education, No : 12, 11 

(2016): hlm : 5662-5675. 
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Hasil penelitian menunjukkan model discovery learning pendekatan 

scientific dalam implementasi Kurikulum 2013 materi geometri mencapai 

ketuntasan secara individu diperoleh 29 siswa tuntas dari 34 siswa 

sedangkan secara klasikal sebesar 85% siswa tuntas. Hasil uji pengaruh 

menunjukkan adanya pengaruh keaktifan siswa terhadap kemampuan 

komunikasi matematis siswa yaitu sebesar 39,7%. Selain itu hasil uji 

banding juga menunjukkan bahwa kemampuan komunikasi matematis siswa 

yang mendapat perlakuan lebih baik dibandingkan dengan pembelajaran 

konvensional. Sehingga disimpulkan model pembelajaran discovery 

learning pendekatan scientific pada perangkat pembelajaran implementasi 

Kurikulum 2013 terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa 

efektif.12 

Ketujuh, penelitian yang dilakukan oleh Andri Noviatmi dengan judul 

Evaluasi Implementasi Kurikulum 2013 Kelas I dan IV SD di Kabupaten 

Magelang Tahun Pelajaran 2014/2015. Implementasi Kurikulum 2013 di 

Kabupaten Magelang masih menemui banyak kendala pada awal 

pelaksanaannya. Penelitian ini bertujuan untuk melakukan evaluasi terhadap 

implementasi Kurikulum 2013 kelas I & IV SD di Kabupaten Magelang 

tahun pelajaran 2014/2015. Komponen implementasi kurikulum yang 

dievaluasi meliputi: (1) kondisi siswa, (2) kondisi guru, (3) pemahaman 

                                                           
12 Arifatud Dina, Venissa Dian Mawarsari, dan Rohmat Suprapto, “Implementasi 

Kurikulum 2013 pada Perangkat Pembelajaran Model Discovery Learning Pendekatan Scientific 

Terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis Materi Geometri SMK,” JKPM Unimus 2 (1 April 

2015). 
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guru terhadap kurikulum, (4) kondisi sarana prasarana, (5) perencanaan 

pembelajaran, (6) pelaksanaan pembelajaran tematik integratif berbasis 

saintifik, (7) pelaksanaan penilaian autentik, dan (8) hasil penilaian autentik 

terkait aspek sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Model evaluasi yang 

digunakan yaitu model evaluasi Stake Countenance Models. Evaluasi 

dilakukan dengan mengumpulkan informasi yang berupa data komponen 

implementasi kurikulum untuk kemudian dibandingkan dengan standar dari 

Kemdikbud. Populasi terdiri dari 10 sekolah pilotting Kurikulum 2013. 

Subjek penelitian adalah kepala sekolah dan guru serta siswa kelas I & IV 

yang ditentukan dengan purposive sampling technique. Instrumen yang 

digunakan yaitu lembar angket, lembar observasi, dan lembar dokumentasi. 

Uji coba instrumen angket dilakukan di sekolah pilotting Kurikulum 2013 

jenjang kelas II & V. Analisis data menggunakan teknik deskriptif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) untuk mengimplementasi 

Kurikulum 2013 kondisi siswa berkategori cukup (54,9%) dan kondisi guru 

berkategori cukup (57,8%); (2) pemahaman guru terhadap Kurikulum 2013 

berkategori baik (62,2%); (3) dalam implementasi Kurikulum 2013, 

perencanaan pembelajaran berkategori sangat baik (85%), pelaksanaan 

pembelajaran tematik integratif berbasis saintifik berkategori sangat baik 

(90%), pelaksanaan penilaian autentik berkategori cukup (53,3%), dan hasil 

penilaian autentik berkategori sangat baik (100%). Hasil penelitian 
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menunjukkan belum semua komponen memenuhi standar. Oleh karena itu, 

diberikan rekomendasi terhadap komponen implementasi Kurikulum 2013.13 

Berdasarkan hasil penelusuran terhadap penelitian yang terdahulu, 

terdapat persamaan dan perbedaan dari penelitian yang peneliti susun. 

Persamaan penelitian yang ada dengan peneliti gunakan adalah pada aspek 

implementasi Kurikulum 2013 pada suatu lembaga pendidikan, perbedaan 

penelitian adalah pada penelitian ini untuk mengkaji tentang manajemen 

atau pengelolaan implementasi kurikulum 2013 untuk peningkatan 

kompetensi siswa yang meliputi sikap, pengetahuan dan keterampilan. 

 

F. Kerangka Teoretik  

1. Konsep Manajemen Pendidikan      

Manajemen pendidikan mengandung arti sebagai suatu proses kerja 

sama yang sistematis, sistemik, dan komprehensif dalam rangka 

mewujudkan tujuan pendidikan nasional. Manajemen pendidikan juga dapat 

diartikan sebagai segala sesuatu yang berkenaan dengan pengelolaan proses 

pendidikan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan, baik tujuan jangan 

pendek, menengah, maupun tujuan jangka panjang.14  

Manajemen pendidikan mempunyai fungsi yang terpadu  dengan 

proses pendidikan khususnya dengan pengelolaan proses pembelajaran. 

                                                           
13 Andri Noviatmi, “Evaluasi Implementasi Kurikulum 2013 Kelas I dan IV SD di 

Kabupaten Magelang Tahun Pelajaran 2014/2015” (Prodi Pendidikan Dasar Pascasarjana UNY, 

n.d.). 

14 Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2012),hlm19-20. 
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Pada aspek hubungan ini, terdapat beberapa fungsi  manajemen pendidikan, 

yaitu:  1) Fungsi Perencanaan, mencakup berbagai kegiatan  menentukan 

kebutuhan, penentuan strategi pencapaian tujuan, menentukan isi program 

pendidikan dan lain-lain. Dalam  rangka pengelolaan perlu dilakukan 

kegiatan penyusunan  rencana, yang menjangkau kedepan untuk 

memperbaiki  keadaan dan memenuhi kebutuhan di kemudian hari,  

menentukan tujuan yang hendak ditempuh, menyusun program  yang 

meliputi pendekatan, jenis dan urutan kegiatan,  menetapkan rencana biaya 

yang diperlukan, serta menentukan jadwal dan proses kerja. 2) Fungsi 

Organisasi, meliputi pengelolaan ketenagaan, sarana dan prasarana, 

distribusi tugas dan tanggung jawab, dalam pengelolaan secara integral. 

Untuk itu perlu dilakukan  kegiatan, seperti: mengidentifikasi jenis dan 

tugas  tanggungjawab dan wewenang, merumuskan aturan hubungan  kerja. 

3) Fungsi Koordinasi, yang berupaya menstabilisasi antara berbagai tugas, 

tanggung jawab dan kewenangan untuk menjamin pelaksanaan dan berhasil 

program pendidikan. 4) Fungi Motivasi, yang dimaksudkan untuk 

meningkatkan  efisiensi proses dan keberhasilan program pelatihan. 

Berdasarkan beberapa pengertian, maka manajemen pendidikan 

merupakan proses melakukan pelaksanaan sesuatu berdasarkan pada tujuan 

tertentu dengan tata cara penyelenggaraan dan pengawasan bidang 

pendidikan yang telah ditetapkan. Proses yang dilaksanakan merupakan 

implementasi dari hasil perumusan kerangka kerja dengan melibatkan 
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bimbingan dan pengarahan beberapa pihak yang terkait langsung maupun 

tidak langsung. 

Pelaksanaan manajemen tentunya tidak dapat dilepaskan dari 

beberapa fungsi manajemen sebagai bagian dalam prosesnya. Berbagai 

fungsi manajemen berperan sebagai pemandu (guide line) saat menjalankan 

aktifitas organisasi atau instansi. Secara umum dapat dirumuskan fungsi 

manajemen terdiri dari perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan 

pengendalian.15  

Beberapa fungsi manajemen yang lainnya adalah seperti yang 

dikemukakan oleh Mc Hugh and Mc Hugh (1997) terdiri dari : a) 

perencanaan atau planning yaitu proses yang menyangkut upaya untuk 

mengantisipasi kecenderungan masa yang akan datang serta penentuan 

strategi dan taktik yang tepat untuk mewujudkan target dan tujuan 

organisasi, b) Pengorganisasian atau organizing, yaitu proses yang 

menyangkut bagaimana strategi dan taktik yang telah dirumuskan pada 

perencanaan didesain dalam sebuah struktur organisasi yang tepat dan 

tangguh, sistem dan lingkungan organisasi yang kondusif serta dapat 

memastikan bahwa semua pihak bisa bekerjasama secara efektif dan efisien 

untuk mencapai tujuan, c) implementasi yaitu proses untuk menjalankan 

hal-hal yang telah disusun pada perencanaan dan pengorganisasian, d) 

pengendalian dan pengawasan, yaitu proses yang dilakukan untuk 

                                                           
15 Didin Kurniawan dan Imam Machali, Manajemen Pendidikan : Konsep dan Prinsip 

Pengelolaan Pendidikan (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2012), hlm. 35–39. 
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memastikan seluruh rangkaian kegiatan berjalan sesuai dengan perencanaan, 

pengorganisasian dan teknis implementasi serta sesuai target tujuan yang 

ditentukan hendak dicapai.16  

Berdasarkan pada beberapa konsep, maka manajemen dapat 

berjalan secara optimal apabila menjalankan proses-proses fungsi 

manajemen. Fungsi manajemen terdiri dari perencanaan, pengorganisasian, 

pelaksanan, serta pengendalian dan pengawasan. Perencanaan merupakan 

fungsi untuk menentukan berbagai macam hal yang terkait dengan berbagai 

pedoman maupun petunjuk pelaksanaan suatu proses untuk mencapai tujuan 

yang telah ditetapkan. Pengorganisasian merupakan proses melaksanakan 

fungsi untuk menyusun struktur organisasi pelaksanaan manajemen 

berdasarkan hal-hal yang telah disusun pada proses perencanaan. 

Implementasi atau pelaksanaan merupakan proses merealisasikan hasil 

perencanaan dan pengorganisasian dengan memanfaatkan segenap sumber 

daya yang dimiliki dalam rangka mencapai tujuan dan maksud instansi. 

Pengendalian dan pengawasan merupakan proses untuk menjamin 

pelaksanaan manajemen sesuai dengan ketentuan dan tujuan yang telah 

ditetapkan. Upaya pengendalian diantaranya dapat dilakukan melalui 

evaluasi dan pengawasan secara berkelanjutan dalam rangka melihat 

kualitas pelaksanaan, baik pada sumber daya maupun teknis implementasi.         

 

                                                           
16 Ernie Tisnawati Sule dan Kurniawan Saefullah, Pengantar Manajemen (Jakarta: 

Kencana, 2006), hlm. 8. 
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2. Konsep Manajemen Implementasi Kurikulum  

a. Definisi Implementasi  

Implementasi merupakan pelaksanaan atau penerapan. Suatu proses 

penerapan ide, konsep, kebijakan dan inovasi dalam bentuk tindakan praktis 

sehingga memberikan dampak berupa perubahan pengetahuan, keterampilan 

maupun nilai sikap. Implementasi itu mencakup proses bergerak menuju 

tujuan kebijakan dengan cara langkah administratif dan politik. 

Keberhasilan atau kegagalan implementasi sebagai demikian dapat 

dievaluasi dari sudut kemampuannya secara nyata dalam meneruskan atau 

mengoperasionalkan program-program yang telah dirancang sebelumya.17 

Implementasi adalah suatu tindakan atau pelaksanaan dari sebuah 

rencana yang sudah disusun secara matang dan terperinci. Implementasi 

biasanya dilakukan setelah perencanaan sudah dianggap sempurna. 

Implementasi  bermuara pada aktivitas, aksi, tindakan atau adanya 

mekanisme suatu sistem, suatu kegiatan yang terencana dan untuk mencapai 

tujuan kegiatan.18 Menurut Mazmanian dan Sebastiar Implementasi adalah 

pelaksanaan keputusan kebijakan dasar, biasanya dalam bentuk undang-

                                                           
17 Abdul Wahab, Pengantar Analisis Kebijakan Publik (Malang: Universitas 

Muhammadiyah Malang Press, 2008), hlm. 187. 

18 Mazmanian dan Sebastiar dalam Nurdin Usman, Konteks Implementasi Berbasis 

Kurikulum (Jakarta: Grasindo, 2007), hlm. 70. 
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undang, namun dapat pula berbentuk perintah-perintah atau keputusan 

keputusan eksekutif yang penting atau keputusan badan peradilan.19  

Implementasi adalah perluasan aktivitas yang saling menyesuaikan 

proses interaksi antara tujuan dan tindakan  untuk mencapainya serta 

memerlukan jaringan pelaksana,birokrasi yang efektif.20 Menurut Van 

Meter dan Van Horn Implementasi adalah tindakan-tindakan yang dilakukan 

baik oleh individu-individu atau pejabat-pejabat atau kelompok-kelompok 

pemerintah atau swasta yang diarahkan pada tercapainya tujuan-tujuan yang 

telah digariskan dalam keputusan kebijakan.21 

Berdasarkan beberapa pengertian, maka konsep implementasi 

merupakan proses atau aktifitas penerapan dan pelaksanaan  ide, konsep, 

kebijakan dan inovasi dalam bentuk tindakan praktis yang dilakukan oleh 

individu, pejabat maupun kelompok dengan maksud untuk mencapai tujuan 

tertentu. Proses yang dilakukan dengan berdasarkan pada perencanaan yang 

matang serta mengacu berbagai kebijakan tertentu untuk menjamin 

efektifitas dan efsiensi pencapaian maksud tujuan. 

 

 

 

                                                           
19 Abdul Wahab, Pengantar Analisis Kebijakan Publik, hlm. 68. 

20 Guntur Setiawan, Implementasi dalam Birokrasi Pembangunan (Jakarta: Balai Pustaka, 

2004), hlm. 39. 

21 Abdul Wahab, Pengantar Analisis Kebijakan Publik, hlm. 65. 
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b. Konsep Dasar Kurikulum  

David Pratt menyatakan bahwa kurikulum ialah seperangkat 

organisasi pendidikan formal atau pusat-pusat latihan.22 Beberapa definisi 

lainnya adalah kurikulum merupakan semua pengalaman yang direncanakan 

yang dilakukan oleh sekolah untuk menolong para siswa dalam mencapai 

hasil belajar kepada kemampuan siswa yang lebih baik. Kurikulum 

merupakan keseluruhan usaha sekolah untuk mempengaruhi proses belajar 

mengajar baik langsung di kelas, tempat bermain atau di luar sekolah.23 

Pada Undang-undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional, kurikulum merupakan Pendidikan Nasional dikatakan 

bahwa kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai isi 

dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman 

penyelenggaraan kegiatan belajar mengajar.24 Kurikulum dapat diartikan 

sebagai sebuah dokumen perencanaan yang berisi tentang tujuan yang harus 

dicapai, isi materi dan pengalaman belajar yang harus dilakukan siswa, 

strategi dan cara yang dapat dikembangkan, evaluasi yang dirancang untuk 

mengumpulkan informasi dari dokumen yang dirancang dalam bentuk 

nyata.25 

                                                           
22 Dakir, Perencanaan dan Pengembangan Kurikulum (Jakarta: Rine Cipta, 2004), hlm. 5. 

23 Ibid., hlm. 6. 

24 Wina Sanjaya, Kurikulum dan Pembelajaran (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 

2008), hlm. 8. 

25 Ibid., hlm. 10. 
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Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai 

tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman 

penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan 

tertentu.26 Kurikulum adalah program dan pengalaman belajar serta hasil-

hasil belajar yang di harapkan dan diformulasikan melalui pengetahuan serta 

kegiatan yang tersusun secara sistematis. Kurikulum diberikan kepada siswa 

di bawah tanggung jawab sekolah untuk membantu pertumbuhan atau 

perkembangan pribadi serta kompetensi sosial anak didik.27 

Pada konsep yang lain mengidentifikasikan kurikulum sebagai suatu 

program pendidikan yang berisikan berbagai bahan ajar dan pengalaman 

belajar  yang diprogramkan, direncanakan serta dirancang secara sistematik 

atas dasar norma-norma yang berlaku. Kurikulum inilah yang kemudian 

dijadikan pedoman dalam proses pembelajaran bagi tenaga kependidikan 

dan peserta didik untuk  mencapai tujuan pendidikan.28 

Berdasarkan beberapa pengertian, maka kurikulum adalah rencana, 

ide, usaha, dan program sekolah untuk mengelola kegiatan belajar mengajar 

yang mendorong siswa untuk mencapai hasil belajar dan kemampuan 

akademik maupun non akademik secara optimal. Kurikulum setidaknya 

memuat tujuan pendidikan, isi, bahan, cara atau pedoman pelaksanaan 

                                                           
26 Rusman, Manajemen Kurikulum (Jakarta: Rajawali Pers, 2009), hlm. 3. 

27 Nana Sudjana, Pembinaan dan Pengembangan Kurikulum di Sekolah (Jakarta: Sinar 

Baru Algesindo, 2005), hlm. 7. 

28 H Dakir, Perencanaan dan Pengembangan Kurikulum (Jakarta: PT Indeks, 2004), hlm.4. 
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kegiatan belajar mengajar, strategi pelaksanaan dan peningkatan kualitas, 

serta model evaluasi yang akan diberlakukan. Kurikulum di satuan 

pendidikan membutuhkan usaha yang sistematis agar dapat terukur dan 

diketahui perkembangan pelaksanaanya, oleh karena itu dilakukan melalui 

manajemen implementasi kurikulum. 

 

c. Ruang Lingkup Manajemen Implementasi Kurikulum  

Implementasi kurikulum dapat didefinisikan sebagai bentuk aktiftas 

penerapan kurikulum yang kooperatif, komprehensif, sistemik, dan 

sistematik dalam rangka mewujudkan tercapainya tujuan kurikulum. 

Berkaitan dengan manajemen kurikulum maka terdapat enam fungsi yang 

harus diperhatikan dalam pengelolaan kurikulum, yaitu meningkatkan 

efisiensi pemanfaatan sumber daya kurikulum, meningkatkan keadilan 

(equlity) dan kesempatan pada siswa untuk mencapai hasil yang maksimal, 

meningkatkan relevansi dan efektifitas pembelajaran, meningkatkan 

efektivitas kinerja guru maupun aktifitas siswa, meningkatakan efisiensi dan 

efektivitas proses belajar mengajar, meningkatkan partisipasi masyarakat 

untuk membantu mengembangkan kurikulum.29 Luneberg and Orstein 

menyatakan bahwa ada tiga proses utama dalam implementasi kurikulum, 

yaitu perencanaan kurikulum (planning the curriculum), pelaksanaan 

                                                           
29 Rusman, Manajemen Kurikulum (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2009), hlm. 5. 
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kurikulum (implementation the curriculum), dan penilaian terhadap 

pelaksanaan kurikulum (evaluating the curriculum).30  

Berdasarkan beberapa pengertian, maka implementasi kurikulum 

merupakan aktifitas penerapan kurikulum yang dapat mendorong 

peningkatan kesempatan siswa mengembangkan potensi, meningkatkan 

relevansi, efektifitas dan efisiensi pada aspek penggunaan sumber daya 

kurikulum. Sumber daya kurikulum diantaranya adalah kinerja guru, siswa, 

proses belajar dan mengajar, serta partisipasi masyarakat. Proses 

implementasi kurikulum akan dapat optimal ketika dikelola melalui fungsi-

fungsi manajemen yang terdiri dari beberapa tahapan yaitu tahap 

perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, pengendalian berupa evaluasi 

dan tindak lanjut kurikulum. 

Manajemen implementasi merupakan kelanjutan dari manajemen 

perubahan. Sebelum bertindak ke manajemen implementasi, ada baiknya 

mental dan pengetahuan orang-orang dipersiapkan dengan sempurna, agar 

setiap proses perubahan dapat diterapkan dalam antusiasme yang tinggi, 

tertib, terkontrol, sistematis, penuh disiplin, dan saling bertanggung jawab 

untuk melakukan perubahan yang diinginkan. Termasuk, perlu disiapkan 

strategi implementasi, agar dapat mengelola sumber daya manusia dan 

pemangku kepentingan yang terlibat dalam proses implementasi tersebut.  

Kepemimpinan yang fokus pada efisiensi dan efektifitas, terutama dalam 

                                                           
30 Luneberg and Orstein dalam Tim Dosen AP UNY, Manajemen Pendidikan (Yogyakarta: 

UNY Press, 2011), hlm. 41. 
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operasional dari setiap titik proses implementasi yang detail. Proses 

implementasi membutuhkan motivasi, koordinasi, dan kolaborasi yang 

sangat kuat dan solid. Oleh karena itu, keterampilan kepemimpinan yang 

unggul akan menjadi penentu dari kualitas akhir implementasi.31 

Terdapat lima prinsip yang harus senantiasa menjadi pedoman ketika 

mengelola kurikulum pada suatu lembaga. Prinsip pengelolaan kurikulum 

adalah sebagai berikut :  

1) Produktivitas, hasil yang akan diperoleh dalam kegiatan 

kurikulum merupakan aspek yang harus dipertimbangkan dalam 

manajemen kurikulum. Pertimbangan bagaimana agar peserta 

didik dapat mencapai hasil belajar sesuai dengan tujuan 

kurikulum harus menjadi sasaran dalam manajemen kurikulum. 

2) Demokratisasi, pelaksanaan manajemen kurikulum harus 

berasaskan demokrasi yang menempatkan pengelola, pelaksana, 

dan subjek didik pada posisi yang seharusnya dalam 

melaksanakan tugas dengan penuh tanggung jawab untuk 

mencapai tujuan kurikulum. 

3) Kooperatif, untuk memperoleh hasil yang diharapkan dalam 

kegiatan manajemen kurikulum perlu adanya kerja sama yang 

positif dari berbagai pihak yang terlibat. 

4) Efektivitas dan efisiensi, rangkaian kegiatan manajemen 

kurikulum harus mempertimbangkan efektivitas dan efisiensi 

untuk mencapai tujuan kurikulum sehingga kegiatan manajemen 

kurikulum tersebut memberikan hasil yang berguna dengan 

biaya, tenaga, dan waktu yang relatif singkat. 

5) Mengarahkan visi, misi, dan tujuan yang ditetapkan dalam 

kurikulum, proses manajemen kurikulum harus dapat 

memperkuat dan mengarahkan visi, misi, dan tujuan 

kurikulum.32 

 

Ruang lingkup implementasi kurikulum berdasarkan beberapa konsep 

fungsi manajemen meliputi perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, 

                                                           
31 Djajendra, “Manajemen Implementasi Kurikulum” http://www.kompasiana.com/ 

djajendra.com/  diakses pada tanggal 4 Agustus 2017 pukul 20.30 WIB . 

32   Rusman, Manajemen Kurikulum, 2009, hlm. 4. 
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serta pengendalian dan pengawasan. Pada sistem sekolah atau madrasah 

kegiatan implementasi kurikulum lebih menitikberatkan pada upaya 

merealisasikan dan merelevansikan antara kurikulum nasional dengan 

kebutuhan daerah serta kondisi masing-masing sekolah, sehingga kurikulum 

merupakan bentuk integral dari pengembangan siswa pada lingkungan 

sekolah maupun masyarakat setempat.33 

1) Perencanaan Implementasi Kurikulum  

Perencanaan atau planning merupakan proses yang menyangkut 

upaya untuk mengantisipasi kecenderungan di masa mendatang dan 

penentuan strategi serta taktik untuk mewujudkan target maupun 

tujuan suatu organisasi. Perencanaan merupakan upaya untuk 

menganalisis dan menyusun berbagai macam potensi kesempatan 

belaajr untuk siswa mengarah pada perubahahn tingkah laku yang 

diinginkan dan menilai sejauh mana perubahan terjadi pada diri 

masing-masing siswa apakah sudah sesuai dengan tujuan yang 

ditentukan.34 

Konsep perencanaan implementasikurikulum secara umum perlu 

didasarkan pada berbagai macam prinsip, diantaranya adalah 

berkenaan dengan pengalaman siswa, mengacu pada berbagai 

keputusan tentang konten dan proses, mengandung keputusan tentang 

                                                           
33 Dinn Wahyudin, Manajemen Kurikulum (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2014), 

hlm.20. 

34 Oemar Hamalik, Manajemen Pengembangan Kurikulum, hlm. 152. 
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berbagai isu dan topik, melibatkan banyak kelompok, berbagai 

tingkatan, dan merupakan proses yang berkelanjutan.  

Perencanaan implementasi kurikulum pada level satuan 

pendidikan dimulai dengan penyusunan berbagai dokumen yaitu 

dimuat pada Buku I, Buku II, dan Buku III.  Komponen perencanaan 

kurikulum meliputi 3 dokumen. Dokumen 1 yang disebut dengan 

Buku I kurikulum madrasah berisi sekurang-kurangnya visi, misi, 

tujuan, muatan, pengaturan beban belajar, dan kalender pendidikan. 

Dokumen 2 yang disebut dengan Buku II kurikulum madrasah berisi 

silabus dan dokumen 3 yang disebut dengan Buku III madrasah berisi 

rencana pelaksanaan pembelajaran yang disusun sesuai potensi, minat, 

bakat, dan kemampuan peserta didik di lingkungan belajar. 

Penyusunan Buku I menjadi tanggung jawab kepala 

sekolah/madrasah, sedangkan penyusunan Buku III menjadi tanggung 

jawab masing-masing tenaga pendidik. Buku II sudah disusun oleh 

Pemerintah. 

2) Pengorganisasian Implementasi Kurikulum  

Pengorganisasian atau organizing merupakan proses yang 

menyangkut penentuan strategi dan taktik berdasarkan perencanaan. 

Proses didesain dalam sebuah struktur organisasi yang sesuai dan 

tangguh, sistem, serta suatu konsep lingkungan lembaga yang 

mendukung semua pihak dalam rangka peningkatan efektifitas dan 

efisiensi pencapaian tujuan lembaga. 
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Implementasi kurikulum 2013 tidak dapat dilepaskan dari 

pembagian tugas atau pengorganisasian setiap pengelola di madrasah. 

Beragamnya pandangan yang mendasari pengembangan kurikulum 

memunculkan terjadinya keragaman dalam mengorgansiasikan 

kurikulum. Setidaknya terdapat enam ragam pengorganisasian 

kurikulum35, yaitu mata pelajaran terpisah (isolated subject) 

kurikulum terdiri dari sejumlah mata pelajaran yang terpisah-pisah, 

yang diajarkan sendiri-sendiri tanpa ada hubungan dengan mata 

pelajaran lainnya. Masing-masing diberikan pada waktu tertentu dan 

tidak mempertimbangkan minat, kebutuhan, dan kemampuan peserta 

didik, semua materi diberikan sama. 

Mata pelajaran berkorelasi; korelasi diadakan sebagai upaya 

untuk mengurangi kelemahan-kelemahan sebagai akibat pemisahan 

mata pelajaran. Prosedur yang ditempuh adalah menyampaikan 

pokok-pokok yang saling berkorelasi guna memudahkan peserta didik 

memahami pelajaran tertentu. Bidang studi (broad field); yaitu 

organisasi kurikulum yang berupa pengumpulan beberapa mata 

pelajaran yang sejenis serta memiliki ciri-ciri yang sama dan 

dikorelasikan (difungsikan) dalam satu bidang pengajaran. Salah satu 

mata pelajaran dapat dijadikan “core subject”, dan mata pelajaran 

lainnya dikorelasikan dengan core tersebut. 

                                                           
35Akhmad Sudrajat, “Komponen-komponen Kurikulum,” 2008,https://akhmadsudrajat. 

wordpress.com / 2008/01/22/. Diakses tanggal 20 April 2017 
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Program yang berpusat pada anak (child centered), yaitu 

program kurikulum yang menitikberatkan pada kegiatan-kegiatan 

peserta didik, bukan pada mata pelajaran. Inti Masalah (core 

program), yaitu suatu program yang berupa unit-unit masalah, dimana 

masalah-masalah diambil dari suatu mata pelajaran tertentu, dan mata 

pelajaran lainnya diberikan melalui kegiatan-kegiatan belajar dalam 

upaya memecahkan masalahnya. Mata pelajaran-mata pelajaran yang 

menjadi pisau analisisnya diberikan secara terintegrasi. Ecletic 

Program, yaitu suatu program yang mencari keseimbangan antara 

organisasi kurikulum yang terpusat pada mata pelajaran dan peserta 

didik. 

 

3) Pelaksanaan Implementasi Kurikulum 

Pelaksanaan merupakan suatu proses yang terkait dengan 

mewujudkan program yang telah dirancang melalui perencanaan dan 

pengorganisasian. Pada proses pelaksanaan dapat digunakan sebagai 

sarana untuk memotivasi kepada semua elemen untuk dapat 

melaksanakan tugas sesuai dengan pembagian tugas dan beban kerja 

masing-masing. Pelaksanaan implementasi kurikulum secara umum 

merupakan bentuk operasional hasil dari proses perencanaan di bagian 

sebelumnya, dapat diwujudkan pada aktifitas kegiatan belajar 

mengajar.  
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Pelaksanaan implementasi kurikulum melalui aktifitas belajar 

mengajar di kelas terbagi menjadi tiga tahap yaitu: persiapan, 

pelaksanaan pelajaran, dan penutupan. Tahap persiapan pelajaran, 

adalah kegiatan yang dilakukan guru sebelum mulai mengajar, antara 

lain: memeriksa ruang kelas, mengabsen siswa,  kesiapan alat dan 

media, serta kesiapan siswa. Tahap pelaksanaan pelajaran, adalah 

kegiatan mengajar sesungguhnya yang dilakukan oleh guru dan sudah 

ada interaksi langsung dengan siswa mengenai pokok bahasan yang 

diajarkan. Tahap ini terbagi menjadi tiga bagian yaitu: pendahuluan, 

pelajaran inti, dan evaluasi.  Tahap penutupan yaitu kegiatan yang 

terjadi di kelas sesudah guru selesai  melaksanakan tugas mengajar.36 

Pada kegiatan pelaksanaan implementasi kurikulum perlu 

diupayakan penanganan terhadap pengaruh faktor-faktor tertentu 

misalnya kesiapan sumber daya, budaya masyarakat, dan sebagainya. 

Dimensi pelaksanaan kurikulum sangat penting untuk dicermat adalah 

pada materi kurikulum dan struktur pengorganisasian kurikulum. 

Peranan atau perilaku, pengetahuan dan internalisasi nilai. 

Keberhasilan pelaksanaan terutama ditentukan oleh aspek 

perencanaan dan strategi pelaksanaannya.37 

Pelaksanaan kurikulum merupakan proses guru dan staff 

pendidikan melaksanakan kurikulum yang sudah ada dalam situasi 

                                                           
36 Ibid., hlm.  27. 

37 Oemar Hamalik, Dasar-dasar Pengembangan Kurikulum, hlm. 190. 
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pembelajaran di kelas, sekolah, dan sebagainya. Pelaksanaan 

kurikulum merupakan proses aktualisasi kurikulumu potensial 

menjadi kurikulum actual pada saat kegiatan belajar dan mengajar.38 

Pelaksanaan kurikulum perlu untuk memperhatikan beberapa 

hal-hal berikut ini :  

a) Pembelajaran harus lebih menekankan pada praktek, baik di 

laboratorium maupun di masyarakat dan dunia usaha atau 

kerja. Pada aspek ini setiap guru harus mampu memiliki 

serta menggunakan strategi dan metode pembelajaran yang 

memungkinkan siswa mempraktekkan apa-apa yang 

dipelajari.  

b) Pembelajaran harus dapat menjalin hubungan lembaga 

dengan masyarakat, pada aspek ini setiap guru mampu dan 

jeli melihat berbagai potensi masyarakat yang dapat 

didayagunakan sebagai sumber belajar, dan menjadi 

penghubung antara madrasah dengan lingkungannya.  

c) Perlu dikembangkan iklim pembelajaran yang demokratis, 

dan terbuka melalui pembelajaran yang terpadu.  

d) Pembelajaran lebih menekankan pada masalah-masalah 

aktual secara langsung berkaitan dengan kehidupan nyata di 

masyarakat.  

e) Perlu dikembangkan suatu pembelajaran “moving class”, 

untuk setiap bidang studi. Kelas merupakan laboratorium 

untuk masing-masing bidang studi, sehingga dalam satu 

kelas dilengkapi berbagai fasilitas dan sumber belajar yang 

diperlukan untuk pembelajaran tertentu. Setiap siswa dapat 

belajar sesuai dengan minat, kemampuan, dan tempo waktu 

belajar masing-masing.39  

 

Pelaksanaan implementasi kurikulum dapat diklasifikasikan 

menjadi dua bentuk, yaitu sekolah dan kelas. Pada level sekolah, 

kepala sekolah memiliki peranan lebih doninan dibandingkan dengan 

                                                           
38 Binti Maunah, Pengembangan Kurikulum Berbasis Kompetensi (Yogyakarta: Teras, 

2009), hlm. 85. 

39 Mulyasa, Pedoman Manajemen Berbasis Madrasah (Jakarta: Kementrian Agama RI, 

2005), hlm. 35–36. 
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guru, sedangkan di kelas peranan yang lebih menonjol adalah guru. 

Perbedaan mendasar adalah pada pembagian tugas dan pemenuhan 

dokumen administatratif sesuai dengan levelnya. Akan tetapi kepala 

sekolah dan guru memiliki tugas dan peranan yang efektif untuk 

menjamin optimalisasi proses administrasi kurikulum.40   

4) Pengendalian dan Pengawasan Implementasi Kurikulum  

Pengendalian implementasi kurikulum dilakukan melalui 

kegiatan evaluasi. Konsep evaluasi merupakan bentuk untuk 

mengukur ketercapaian dari pelaksanaan program.  

a) Evaluasi adalah proses memahami atau memberi arti, 

mendapatkan dan mengkomunikasikan suatu informasi bagi 

petunjuk pihak- pihak pengambil keputusan. 

b) Evaluasi ialah kegiatan mengumpulkan data seluas-luasnya, 

sedalam-dalamnya, yang bersangkutan dengan kapabilitas 

siswa, guna mengetahui sebab akibat dan hasil belajar siswa 

yang dapat mendorong dan mengembangkan kemampuan 

belajar. 

c) Pada aspek pengembangan sistem instruksional, evaluasi 

merupakan suatu kegiatan untuk menilai seberapa jauh 

program telah berjalan seperti yang telah direncanakan. 

d) Evaluasi adalah suatu alat untuk menentukan apakah tujuan 

pendidikan dan apakah proses dalam pengembangan ilmu 

telah berada di jalan yang diharapkan.41  

 

Evaluasi kurikulum pada tingkat satuan pendidikan yaitu proses 

untuk mengkaji berbagai dokumen rancangan kurikulum yang telah 

dirancang dan proses kegiatan pembelajaran. Evaluasi terhadap konten 

kurikulum dapat dilakukan oleh para ahli yang didatangkan oleh pihak 

                                                           
40 Oemar Hamalik, Dasar-dasar Pengembangan Kurikulum, hlm. 173. 

41 Slameto, Evaluasi Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 2001), hlm. 15–16. 
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sekolah sesuai dengan mata pelajaran masing-masing. Evaluasi yang 

dilakukan dapat menjadi sarana pertimbangan untuk dasar perubahan 

beberapa kompetensi dasar disesuaikan dengan kompetensi inti 

maupun keberkaitan antara KD yang satu dengan lainnya. Evaluasi 

pada aspek dokumen digunakan untuk melakukan kajian pada 

ketersediaan, pemahaman dan kebermanfaatan berbagai dokumen 

pada aspek pengguna. 

Secara umum, dalam bidang pendidikan, evaluasi bertujuan 1.) 

Memperoleh data pembuktian yang akan menjadi petunjuk sampai 

dimana tingkat kemampuan dan tingkat keberhasilan peserta didik 

dalam pencapaian tujuan-tujuan kurikuler setelah menempuh proses 

pembelajaran dalam jangka waktu yang telah ditentukan. 2.) 

Mengukur dan menilai sampai di manakah efektifitas mengajar dan 

metode-metode mengajar yang telah diterapkan atau dilaksanakan 

oleh pendidik, serta kegiatan belajar yang dilaksanakan oleh peserta.42 

Pengendalian implementasi kurikulum melalui proses evaluasi 

dilakukan dalam rangka untuk mengetahui keefektifan dan efisiensi 

sistem kurikulum, yang menyangkut tentang tujuan, isi atau materi, 

                                                           
42Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan (Bandung: Raja Grafindo Persada, 2006), 

hlm. 16. 
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media, sumber belajar, lingkungan maupun sistem penilaian itu 

sendiri.43  

Evaluasi merupakan suatu proses membandingkan hasil 

pencapaian dengan tujuan yang telah ditetapkan. Tujuan evaluasi 

untuk memberikan masukan bagi proses kebijakan ke depan agar 

dihasilkan proses yang lebih baik. Untuk mengetahui ketercapaian 

program apakah sudah tepat sasaran atau masih memerlukan berbagai 

macam penyesuaian dan perbaikan.   

Pengawasan merupakan kegiatan mengamati, mengidentifikasi 

mana hal-hal yang sudah benar, mana yang belum benar, dan mana 

pula yang tidak benar. Dengan maksud agar tepat dengan tujuan  

memberikan pembinaan. Jadi istilah supervisi mempunyai makna 

yang lebih humanis dan manusiawi dari pada istilah inspeksi, 

pemeriksaan, pengawasan, dan penelitian.44 Pendapat lain 

menyebutkan bahwa supervisi adalah suatu aktifitas pembinaan yang 

direncanakan untuk membantu para guru dan pegawai sekolah lainnya 

dalam melakukan pekerjaan secara  efektif.45 Pengawasan adalah 

                                                           
43 Zainal Arifin, Konsep dan Model Pengembangan Kurikulum (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2011), hlm. 266. 

44 Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Supervisi (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), hlm. 5. 

45Ngalim Purwanto, Administrasi dan Supervisi Pendidikan (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2005), hlm. 76. 
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usaha memberikan layanan kepada guru-guru baik secara individual 

maupun secara kelompok dalam usaha memperbaiki pengajaran46 

 

3. Peningkatan Kompetensi Siswa  

a. Kompetensi Siswa  

Spencer menyampaikan bahwa kompetensi merupakan 

karakteristik yang menonjol bagi seseorang dan menjadi cara-cara 

berperilaku serta berfikir dalam segala situasi, berlangsung dalam 

periode waktu yang lama.47 

Terdapat lima karakteristik kompetensi, yaitu :  

1) Motif, yaitu sesuatu yang orang fikirkan dan inginkan 

sehingga menyebabkan sesuatu.  

2) Sifat, merupakan karakteristik fisik yang tanggap 

terhadap potensi atau situasi 

3) Konsep diri, merupakan sikap, nilai, dan citra dari 

seseorang  

4) Pengetahuan, merupakan informasi yang dimiliki 

seseorang dalam bidang tertentu. 

5) Keterampilan, merupakan kemampuan untuk 

melakukan tugas-tugas yang berkaitan dengan fisik 

dan mental. 

 

Kompetensi diartikan sebagai pengetahuan, keterampilan, 

dan kemampuan yang dikuasai oleh seseorang, telah menjadi bagian 

dari dirinya, sehingga dapat melakukan berbagai perilaku kognitif, 

                                                           
46 Piet A. Sahertian, Konsep Dasar dan Teknik Supervisi Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 

2000), hlm. 19. 

47 Spencer dalam Hamzah B.Uno, Mengelola kecerdasan dalam pembelajaran (Jakarta: 

Bumi Aksara, 2007), hlm.  63. 



42 

 

 

 

afektif, dan psikomotorik dengan sebaik-baiknya.48 Kompetensi 

terletak pada bagian dalam setiap manusia dan selamanya ada pada 

kepribadian seseorang serta dapat memprediksikan tingkat laku 

(performance) secara luas semua situasi dan tugas.49 

Kompetensi pada konsep pengelolaan lembaga pendidikan 

perlu untuk memperhatikan beberapa hal yang menjadi maksud 

proses belajar dan mengajar. Internalisasi nilai-nilai yang menjiwai 

pelaksanaan kegiatan belajar dan mengajar diantaranya ada sebagai 

berikut : 

Peningkatan Iman, Takwa, dan Akhlak Mulia. Iman, takwa, 

dan akhlak mulia menjadi dasar pengembangan kepribadian peserta 

didik secara utuh. Perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran 

dirancang agar semua mata pelajaran dapat meningkatkan iman, 

takwa, dan akhlak mulia siswa. 

Toleransi dan Kerukunan Umat Beragama. Kurikulum 

dikembangkan untuk memelihara dan meningkatkan toleransi dan 

kerukunan interumat dan antarumat beragama. 

Persatuan Nasional dan Nilai-Nilai Kebangsaan. Proses 

pembelajaran diarahkan untuk membangun karakter dan wawasan 

kebangsaan peserta didik yang menjadi landasan penting bagi upaya 

                                                           
48 E Mulyasa, Menjadi Guru Profesional, Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan 

Menyenangkan (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2008), hlm. 38. 

49 Moeheriono, Pengukuran Kinerja Berbasis Kompetensi (Surabay: Ghalia Indonesia, 

2010),hlm.  4. 
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memelihara persatuan dan kesatuan bangsa dalam kerangka NKRI. 

Oleh karena itu, kurikulum harus menumbuhkembangkan wawasan 

dan sikap kebangsaan serta persatuan nasional untuk memperkuat 

keutuhan bangsa dalam wilayah NKRI. 

Peningkatan Potensi, Kecerdasan, Bakat, dan Minat sesuai 

dengan Tingkat Perkembangan dan Kemampuan Siswa. Pendidikan 

merupakan proses holistik/sistemik dan sistematik untuk 

meningkatkan harkat dan martabat manusia yang memungkinkan 

potensi diri (sikap, pengetahuan, dan keterampilan) berkembang 

secara optimal. Sejalan dengan itu, kurikulum disusun dengan 

memperhatikan potensi, bakat, minat, serta tingkat perkembangan 

kecerdasan; intelektual, emosional, sosial, spritual, dan kinestetik 

peserta didik. 

Kesetaraan Warga Negara Memperoleh Pendidikan Bermutu. 

Kurikulum diarahkan kepada pengembangan sikap, pengetahuan, 

dan keterampilan yang holistik dan berkeadilan dengan 

memperhatikan kesetaraan warga negara memperoleh pendidikan 

bermutu. 

Kebutuhan Kompetensi Masa Depan. Kompetensi siswa yang 

diperlukan antara lain berpikir kritis dan membuat keputusan, 

memecahkan masalah yang kompleks secara lintas bidang keilmuan, 

berpikir kreatif dan kewirausahaan, berkomunikasi dan 

berkolaborasi, menggunakan pengetahuan kesempatan secara 
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inovatif, mengelola keuangan, kesehatan, dan tanggung jawab warga 

negara. 

Tuntutan Dunia Kerja. Kegiatan pembelajaran harus dapat 

mendukung tumbuh kembangnya pribadi peserta didik yang berjiwa 

kewirausahaan dan mempunyai kecakapan hidup. Oleh sebab itu, 

kurikulum perlu mengembangkan jiwa kewirausahaan dan 

kecakapan hidup untuk membekali peserta didik dalam melanjutkan 

studi dan/atau memasuki dunia kerja. Terlebih bagi peserta didik 

pada satuan pendidikan kejuruan dan peserta didik yang tidak 

melanjutkan ke jenjang yang lebih tinggi. 

Perkembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi. Pendidikan 

perlu mengantisipasi dampak global yang membawa masyarakat 

berbasis pengetahuan di mana Ipteks sangat berperan sebagai 

penggerak utama perubahan. Pendidikan harus terus menerus 

melakukan penyesuaian terhadap perkembangan Ipteks sehingga 

tetap relevan dan kontekstual dengan perubahan. Oleh karena itu, 

kurikulum harus dikembangkan secara berkala dan 

berkesinambungan sejalan dengan perkembangan Ipteks. 

Keragaman Potensi dan Karakteristik Daerah serta 

Lingkungan. Daerah memiliki keragaman potensi, kebutuhan, 

tantangan, dan karakteristik lingkungan. Masing-masing daerah 

memerlukan pendidikan yang sesuai dengan karakteristik daerah dan 

pengalaman hidup sehari-hari. Oleh karena itu, kurikulum perlu 
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memuat keragaman tersebut untuk menghasilkan lulusan yang 

relevan dengan kebutuhan pengembangan daerah dan lingkungan. 

Tuntutan Pembangunan Daerah dan Nasional. Pada era 

otonomi dan desentralisasi, kurikulum adalah salah satu media 

pengikat dan pengembang keutuhan bangsa yang dapat mendorong 

partisipasi masyarakat dengan tetap mengedepankan wawasan 

nasional. Untuk itu, kurikulum perlu memperhatikan keseimbangan 

antara kepentingan daerah dan nasional. 

Dinamika Perkembangan Global. Perencanaan dan proses 

pembelajaran dikembangkan untuk meningkatkan kemandirian, baik 

pada individu maupun bangsa, yang sangat penting ketika dunia 

digerakkan oleh pasar bebas. Pergaulan antarbangsa yang semakin 

dekat memerlukan individu yang mandiri dan mampu bersaing serta 

mempunyai kemampuan untuk hidup berdampingan dengan bangsa 

lain. 

Kondisi Sosial Budaya Masyarakat Setempat. Perencanaan 

dan proses pembelajaran dikembangkan dengan memperhatikan 

karakteristik sosial budaya masyarakat setempat dan menunjang 

kelestarian keragaman budaya. Penghayatan dan apresiasi pada 

budaya setempat ditumbuhkembangkan terlebih dahulu sebelum 

mempelajari budaya dari daerah dan bangsa lain. 
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b. Klasifikasi Kompetensi Siswa  

Terdapat komponen utama yang dapat digunakan untuk 

pembentukan kompetensi, yaitu pengetahuan, keterampilan, dan 

sikap.50 Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi telah 

membuat perubahan pada ruang lingkup lokal, perkembangan dunia 

berubah makin menggelobal. Diajarkan atau tidak diajarkan nilai-

nilai keinternasional telah menjadi bagian yang tidak terpisahkan 

dari para siswa.  Oleh karena itu, siap tidak siap sekolah dihadapkan 

permasalahan untuk menyelenggarakan pendidikan yang membekali 

siswa siap menghadapi tantangan hidup masa kini dan pada masa 

depannya. Pembelajaran mejadi proses untuk penguatan kompetensi 

siswa dalam penguasaan kearifan lokal, memperkuat jati diri bangsa 

dalam konteks nasional, dan penguatan pada bersaing pada konteks 

global. 

Pemenuhan kompetensi untuk kebutuhan siswa pada abad ke-

21 menjadi salah satu acuan sekolah agar lulusan memiliki daya 

saing tinggi pada ruang lingkup kehidupan global. Kebutuhan siswa 

berdasarkan kerangka kompetensi dalam dikelompokan pada 

pengembangan hidup dan karir, belajar dan berinovasi, serta melek 

informasi dan teknologi informasi.  

Kompetensi pengembangan hidup dan karir meliputi :  

1) Memiliki daya fleksibelitas dan adaptif. 

                                                           
50 Thoha Hutapea, Kompetensi Plus (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2008), hlm. 2. 
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2) Menumbuhkan daya insiatif dan mandiri. 

3) Mengembangkan kecerdasan sosial dan budaya. 

4) Mengembangkan daya produktif dan akuntabel. 

5) Mengembangkan kompetensi kepemimpinan dan 

tangggung jawab 

 

Pengembangan  kompetensi belajar dan berinovasi meliputi 

1) Terampil berkreasi dan berinovasi. 

2) Terampil berpikir kritis dalam menyelesaikan masalah. 

3) Terampil berkomunikasi dan berkolaborasi untuk 

meningkatkan efektivitas belajar. 

 

Teknologi komunikasi dan informasi berkembang cepat.  

Pada bidang ini siswa perlu meningkatkan kompetensi dalam tiga 

bidang utama, yaitu; 

1) Mampu mengelola informasi 

2) Mampu menggunakan media 

3) Terampil menggunakan teknologi informasi dan 

komunikasi. 

 

Pembelajaran tidak hanya mengembangkan pengetahuan, 

namun perlu menyeimbangkan kompetensi sikap, pengetahuan, dan 

keterampilan. Sikap dikembangkan terintegrasi dalam aktivitas 

belajar. Pengetahuan meliputi penguasaan fakta, konsep, prosedur, 

dan metakognitif sehingga siswa dapat mengembangkan kreativitas 

dan inovasinya. Keterampilan meliputi berkomunikasi dan 

berkolaborasi, keterampilan mendayagunakan informasi dan 

teknologi komunikasi, serta media. Karena itu penilaian selain tes, 

juga termasuk portofolio yang menekankan pada pemanfaatan 

umpan balik berdasarkan kinerja belajar peserta didik. Pembelajaran 

harus terintegrasi dengan lingkungan sehingga siswa dapat 
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menggunakan fenomena lingkungan sekitar yang paling dekat 

dengan siswa sehingga guru berkewenangan untuk membelajarkan 

siswa yang terintegrasi pada lingkungan sekitarnya. Pembelajaran 

berbasis konteks dengan pendekatan kolaboratif sehingga siswa 

mendapatkan pengalaman belajar yang relevan dengan konteks 

kehidupan.51 

Klasifkasi kompetensi yang digunakan sebagai acuan bagi 

pelaksanaan pembelajaran adalah mengacu pada standar kompetensi 

lulusan setiap jenjang pendidikan dasar dan menengah. Standar 

Kompetensi Lulusan Pendidikan Dasar dan Menengah digunakan 

sebagai acuan utama pengembangan standar isi, standar proses, 

standar penilaian pendidikan, standar pendidik dan tenaga 

kependidikan, standar sarana dan prasarana, standar pengelolaan, 

dan standar pembiayaan52. Standar kompetensi lulusan merupakan 

kualifikasi kemampuan lulusan yang mencakup sikap, pengetahuan, 

dan keterampilan peserta didik yang harus dipenuhinya atau 

dicapainya dari suatu satuan pendidikan pada jenjang pendidikan 

dasar dan menengah. 

                                                           
51 Dirjen Pendidikan Dasar dan Menengah Kemdikbud, “Model Kurikulum Tingkat Satuan 

Pendidikan 2013,” 2013, hlm. 12–13. 

52 Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, “Permendikbud Nomor 20 Tahun 2016 tentang 

Standar Kompetensi Lulusan,” 2016. 
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Pada konsep dimensi sikap untuk SMA atau MA dengan 

rumusan memiliki perilaku yang mencerminkan sikap :  

1) Beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa  

2) Berkarakter jujur dan peduli  

3) Bertanggung jawab  

4) Pembelajar sejati sepanjang hayat  

5) Sehat jasmani dan rohani sesuai dengan perkembangan 

anak di lingkungan keluarga, sekolah, masyarakat dan 

lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, kawasan 

regional, dan internasional. 53 

 

Pada konsep dimensi pengetahuan untuk SMA atau MA 

dengan rumusan yaitu : memiliki pengetahuan faktual, konseptual, 

prosedural, dan metakognitif pada tingkat teknis, spesifik, detil, dan 

kompleks berkenaan dengan ilmu pengetahuan, teknologi, seni,  

budaya, dan humaniora, dan memiliki kemampuan mengaitkan 

pengetahuan di atas dalam konteks diri sendiri, keluarga, sekolah, 

masyarakat dan lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, serta 

kawasan regional dan internasional. 

Faktual dimaksudkan pengetahuan teknis dan spesifik, detail 

dan   kompleks berkenaan dengan ilmu pengetahuan, teknologi, seni, 

dan budaya terkait dengan  masyarakat dan lingkungan alam sekitar, 

bangsa, negara, kawasan regional, dan internasional. Konseptual 

dimaksudkan dengan terminologi atau istilah dan klasifikasi, 

kategori, prinsip, generalisasi, teori,model, dan struktur yang 

digunakan terkait dengan pengetahuan teknis dan spesifik, detail dan   

                                                           
53 Ibid., hlm. 3. 
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kompleks berkenaan dengan ilmu pengetahuan, teknologi, seni, dan 

budaya terkait dengan masyarakat dan lingkungan alam sekitar, 

bangsa, negara,  kawasan regional, dan internasional 

Prosedural dimaksudkan dengan pengetahuan tentang cara 

melakukan sesuatu atau kegiatan yang terkait dengan pengetahuan 

teknis, spesifik, algoritma, metode, dan kriteria untuk menentukan 

prosedur yang sesuai  berkenaan dengan ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni, dan budaya, terkait dengan masyarakat dan 

lingkungan alam sekitar, bangsa, negara,  kawasan regional, dan 

internasional.  

Metakognitif dimaksudkan dengan pengetahuan tentang 

kekuatan dan kelemahan diri sendiri dan menggunakannya dalam 

mempelajari pengetahuan teknis, detail, spesifik, kompleks, 

kontekstual dan kondisional berkenaan dengan ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni, dan budaya terkait dengan masyarakat dan 

lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, kawasan regional, dan 

internasional. 

Pada konsep dimensi keterampilan untuk SMA atau MA 

dengan rumusan memiliki keterampilan berpikir dan bertindak 

kreatif, produktif,  kritis, mandiri,  kolaboratif, dan komunikatif 
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melalui pendekatan ilmiah sebagai pengembangan dari yang 

dipelajari di satuan pendidikan dan sumber lain secara mandiri. 54  

 

c. Pengukuran Ketercapaian Kompetensi Siswa  

Penilaian proses pembelajaran menggunakan pendekatan 

penilaian otentik (authentic assesment) yang menilai kesiapan 

peserta didik, proses, dan hasil belajar secara utuh. Keterpaduan 

penilaian ketiga komponen tersebut akan menggambarkan kapasitas, 

gaya, dan perolehan belajar peserta didik yang mampu menghasilkan 

dampak instruksional (instructional effect) pada aspek pengetahuan 

dan dampak pengiring (nurturant effect) pada aspek sikap. Hasil 

penilaian otentik digunakan guru untuk merencanakan program 

perbaikan (remedial) pembelajaran, pengayaan (enrichment), atau 

pelayanan konseling. 

Hasil penilaian otentik digunakan sebagai bahan untuk 

memperbaiki proses pembelajaran sesuai dengan Standar Penilaian 

Pendidikan. Evaluasi proses pembelajaran dilakukan saat proses 

pembelajaran dengan menggunakan alat: lembar pengamatan, angket 

sebaya, rekaman, catatan anekdot, dan refleksi. Evaluasi hasil 

pembelajaran dilakukan saat proses pembelajaran dan di akhir satuan 

pelajaran dengan menggunakan metode dan alat: tes lisan/perbuatan, 

                                                           
54 Ibid., hlm. 8. 
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dan tes tulis. Hasil evaluasi akhir diperoleh dari gabungan evaluasi 

proses dan evaluasi hasil pembelajaran.55 

Sesuai dengan karakteristik sikap, maka salah satu alternatif 

yang dipilih adalah proses afeksi mulai dari menerima, menjalankan, 

menghargai, menghayati, hingga mengamalkan. Seluruh aktivitas 

pembelajaran berorientasi pada tahapan kompetensi yang mendorong 

peserta didik untuk melakuan aktivitas tersebut.56 

Penilaian sikap adalah penilaian terhadap kecenderungan 

perilaku peserta didik sebagai hasil pendidikan, baik di dalam kelas 

maupun di luar kelas. Penilaian sikap memiliki karakteristik yang 

berbeda dengan penilaian pengetahuan dan keterampilan, sehingga 

teknik penilaian yang digunakan juga berbeda. Dalam hal ini, 

penilaian sikap ditujukan untuk mengetahui capaian dan membina 

perilaku serta budi pekerti peserta didik sesuai butir-butir sikap 

dalam Kompetensi Dasar pada Kompetensi Inti Sikap Spiritual (KI-

1) dan Kompetensi Inti Sikap Sosial (KI-2). Pada mata pelajaran 

Pendidikan Agama dan Budi Pekerti, dan mata pelajaran Pendidikan 

Pancasila dan Kewarganegaraan KD pada KI-1 dan KD pada KI-2 

disusun secara koheren dan linier dengan KD pada KI-3 dan KD 

pada KI-4. Sedangkan untuk mata pelajaran lain, KD pada KI-1 dan 

                                                           
55 Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, “Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016 

Tentang Standar Proses Pendidikan Dasar dan Menengah,” hlm. 13. 

56 Ibid., hlm. 11. 
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KD pada KI-2 dirumuskan secara umum dan terakumulasi menjadi 

satu KD pada KI-1 dan satu KD pada KI-2.57 

Penilaian sikap spiritual dan sikap sosial dilakukan secara 

berkelanjutan oleh pendidik mata pelajaran, guru Bimbingan 

Konseling dan wali kelas dengan menggunakan observasi dan 

informasi lain yang valid dan relevan dari berbagai sumber. 

Penilaian sikap merupakan bagian dari pembinaan dan 

penanaman/pembentukan sikap spiritual dan sikap sosial peserta 

didik yang menjadi tugas dari setiap pendidik. Penanaman sikap 

diintegrasikan pada setiap pembelajaran KD dari KI-3 dan KI-4. 

Selain itu, dapat dilakukan penilaian diri (self assesment) dan 

penilaian antar teman (peer assesment) dalam rangka pembinaan dan 

pembentukan karakter peserta didik, yang hasilnya dapat dijadikan 

sebagai salah satu datauntuk konfirmasi hasil penilaian sikap oleh 

pendidik. Hasil penilaian sikap selama periode satu semester ditulis 

dalam bentuk deskripsi yang menggambarkan perilaku peserta 

didik.58 

Proses penilaian atau pengukuran ketercapaian kompetensi 

pada dimensi sikap spiritual dan sosial memiliki perbedaan 

meskipun tidak secara global menyeluruh. Indikator untuk penilaian 

                                                           
57 Kemdikbud Dirjen Dikdasmen, “Panduan Penilaian Untuk Sekolah Menengah Atas,” 

2015, hlm. 7. 

58 Ibid., hlm. 8. 
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sikap spiritual yang dilakukan oleh pendidik mata pelajaran lain 

tidak selalu dapat diturunkan secara langsung dari KD pada KI-1, 

melainkan dirumuskan dalam perilaku beragama secara 

umum.Beberapa contoh indikator pada penilaian sikap spiritual (KI-

1) sebagai berikut :  

1) berdoa sebelum dan sesudah melakukan kegiatan 

2) menjalankan ibadah sesuai dengan agama yang dianut 

3) memberi salam pada saat awal dan akhir kegiatan 

4) bersyukur atas nikmat dan karunia Tuhan Yang Maha Esa 

5) mensyukuri kemampuan manusia dalam mengendalikan diri 

6) bersyukur ketika berhasil mengerjakan sesuatu 

7) berserah diri kepada Tuhan setelah berikhtiar atau 

melakukan usaha  

8) menjaga lingkungan hidup di sekitar satuan pendidikan 

9) memelihara hubungan baik dengan sesama umat ciptaan 

Tuhan Yang Maha Esa 

10) bersyukur kepada Tuhan Yang Maha Esa sebagai bangsa 

Indonesia menghormati orang lain yang menjalankan 

ibadah sesuai dengan agama yang dianut59 

 

 

Penilaian pada aspek sikap sosial Indikator KD dari KI-2 

mata pelajaran Pendidikan Agama dan Budi Pekerti dan PPKn 

dirumuskan dalam perilaku spesifik sebagaimana tersurat di dalam 

rumusan KD mata pelajaran tersebut. Sementara indikator KD dari 

KI-2 mata pelajaran lainnya dirumuskan dalam perilaku sosial secara 

umum.60 Beberapa contoh indikator untuk penilaian kompetensi 

sikap sosial (KI-2) sebagai berikut : 

                                                           
59 Ibid., hlm. 30–31. 

60 Ibid., hlm. 31. 
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Indikator jujur diwujdukan pada sikap tidak menyontek saat 

ujian, tidak plagiat, mengungkapkan perasaan apa adanya, dan 

sebagainya.  Disiplin datang tepat waktu, patuh pada tata tertib 

sekolah, mengerjakan tugas sesuai  dengan waktu yang ditentukan, 

dan sebagainya. Tanggung jawab  melaksanakan tugas individu 

dengan baik, menerima resiko dari tindakan yang dilakukan, tidak 

menyalahkan orang lain mengembalikan barang yang dipinjam, dan 

sebagainya. Toleransi, tidak mengganggu teman yang berbeda 

pendapat, dapat menerima kekurangan orang lain, mau bekerja sama 

dengan siapa pun, tidak memaksakan pendapat atau keyakinan diri 

pada orang lain, dan sebagainya. Gotong Royong, terlibat aktif 

dalam bekerja bakti membersihkan kelas atau sekolah, kesediaan 

melakukan tugas sesuai kesepakatan, dan sebagainya. 

Sopan Santun, menghormati orang yang lebih tua, tidak 

berkata kotor, kasar, dan takabur, mengucapkan terima kasih, 

bersikap 3S (salam, senyum, sapa), meminta ijin ketika akan 

memasuki ruangan orang lain atau menggunakan barang milik orang 

lain, memperlakukan orang lain dengan baik. Percaya Diri, 

berpendapat atau melakukan kegiatan tanpa ragu-ragu, mampu 

membuat keputusan dengan cepat, tidak mudah putus asa, tidak 

canggung dalam bertindak, berani presentasi di depan kelas. 

Pengetahuan dimiliki melalui aktivitas mengetahui, 

memahami, menerapkan, menganalisis, mengevaluasi, hingga 
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mencipta. Karakteristik aktivititas belajar dalam domain 

pengetahuan ini memiliki perbedaan dan kesamaan dengan aktivitas 

belajar dalam domain keterampilan. Untuk memperkuat pendekatan 

saintifik, tematik terpadu, dan tematik sangat disarankan untuk 

menerapkan belajar berbasis penyingkapan atau penelitian 

(discovery/inquiry learning). Untuk mendorong peserta didik 

menghasilkan karya kreatif dan kontekstual, baik individual maupun 

kelompok, disarankan   yang menghasilkan karya berbasis 

pemecahan masalah (project based learning). 

Indikator  pada kompetensi pengetahuan diturunkan dari KD 

pada KI-3 dengan menggunakan kata kerja operasional. Beberapa 

kata kerja operasional yang dapat digunakan antara lain: 

1) mengingat: menyebutkan, memberi label, mencocokkan, 

memberi nama, mengurutkan, memberi contoh, meniru, 

dan memasangkan; 

2) memahami: menggolongkan, menggambarkan, membuat 

ulasan, menjelaskan, mengekspresikan, mengidentifikasi, 

menunjukkan, menemukan, membuat laporan, 

mengemukakan, membuat tinjauan, memilih, dan 

menceritakan; 

3) menerapkan: mendemonstrasikan, memperagakan, 

menuliskan penjelasan, membuatkan penafsiran, 

mengoperasikan, mempraktikkan, merancang persiapan, 
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menyusun jadwal, membuat sketsa, menyelesaikan 

masalah, dan menggunakan; 

4) menganalisis: menilai, menghitung, mengelompokkan, 

menentukan, membandingkan, membedakan, membuat 

diagram, menginventarisasi, memeriksa, dan menguji; 

5) mengevaluasi : membuat penilaian, menyusun 

argumentasi atau alasan, menjelaskan apa alasan memilih, 

membuat perbandingan, menjelaskan alasan pembelaan, 

memperkirakan, dan memprediksi; 

6) mencipta (create): mengumpulkan, menyusun, 

merancang, merumuskan, mengelola, mengatur, 

merencanakan, mempersiapkan, mengusulkan, dan 

mengulas.61 

 

Keterampilan diperoleh melalui kegiatan mengamati, 

menanya, mencoba, menalar, menyaji, dan mencipta. Seluruh isi 

materi (topik dan sub topik) mata pelajaran yang diturunkan dari 

keterampilan harus mendorong peserta didik untuk melakukan 

proses pengamatan hingga penciptaan. Untuk mewujudkan 

keterampilan tersebut perlu melakukan pembelajaran yang 

menerapkan modus belajar berbasis penyingkapan/penelitian 

                                                           
61 Ibid., hlm. 35. 
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(discovery/inquiry learning) dan pembelajaran yang menghasilkan 

karya berbasis pemecahan masalah (project based learning). 

Penilaian keterampilan adalah penilaian untuk mengukur 

pencapaian kompetensi peserta didik terhadap kompetensi dasar 

pada KI-4. Penilaian keterampilan menuntut peserta didik 

mendemonstrasikan suatu kompetensi tertentu. Penilaian ini 

dimaksudkan untuk mengetahui apakah pengetahuan yang sudah 

dikuasai peserta didik dapat digunakan untuk mengenal dan 

menyelesaikan masalah dalam kehidupan sesungguhnya (real life) 

Ketuntasan belajar untuk keterampilan ditentukan oleh satuan 

pendidikan, secara bertahap satuan pendidikan terus meningkatkan 

kriteria ketuntasan belajar dengan mempertimbangkan potensi dan 

karakteristik masing-masing satuan pendidikan sebagai bentuk 

peningkatan kualitas hasil belajar.62 

Indikator pencapaian kompetensi keterampilan dirumuskan 

dengan menggunakan kata kerja operasional yang dapat diamati dan 

diukur, antara lain: mengidentifikasi, menghitung, merancang, 

membuat sketsa, memperagakan, menulis laporan, menceritakan 

kembali, mempraktikkan, mendemonstrasikan, mendeskripsikan, dan 

menyajikan. 

 

                                                           
62 Ibid., hlm. 22. 
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G. Metode Penelitian  

Metode penelitian secara umum diartikan sebagai proses atau cara 

ilmiah untuk mendapatkan suatu data dengan tujuan dan maksud tertentu. 

1. Jenis Penelitian  

Pendekatan yang digunakan pada penelitian ini adalah kualitatif, 

yaitu menggali data sebanyak mungkin dari obyek yang diteliti. 

Penelitian untuk menggambarkan secara deskriptif, meringkas 

berbagai macam kondisi yang ditemukan di lapangan atau obyek 

penelitian. Jenis penelitian yang berisi tentang paparan dengan tidak 

melibatkan kalkulasi angka.  Prosedur penelitian kualitatif 

menghasilkan data deskriptif  berupa kata-kata tertulis atau lisan dari 

orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Pendekatan diarahakan 

pada latar dan individu secara holistik (utuh). Berdasarkan 

karakteristik data kualitatif maka tidak boleh mengisolasikan individu 

atau organisasi ke dalam variabel atau hipotesis, tetapi perlu  

memandangnya  sebagai  bagian  dari  suatu  keutuhan.  

Berdasarkan beberapa konsep, maka penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif deskriptif dengan maksud menggambarkan 

secara keseluruhan kondisi subyek penelitian untuk mendapatkan data 

secara komprehensif. Kemudian dilakukan proses analisis secara 

mendalam untuk mendapatkan hubungan antara manajemen 

implementasi kurikulum untuk peningkatan kompetensi siswa pada 

ketiga aspek sikap, pengetahuan, dan keterampilan.   
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2. Obyek dan Subyek Penelitian  

a. Obyek Penelitian 

Obyek penelitian ini adalah manajemen implementasi 

kurikulum 2013 untuk peningkatan kompetensi siswa di MAN 1 

Yogyakarta yang terdiri atas perencanaan implementasi, 

pengorganisasian implementasi, pelaksanaan implementasi, 

pengawasan implementasi, dan evaluasi implementasi. 

b. Subyek Penelitian  

Pada penelitian ini yang menjadi subyek penelitian terdiri 

dari :  

1) Kepala Madrasah sebagai manajer pendidikan, dan 

wakil kepala madrasah bidang kurikulum dan wakil 

kepala madrasah bidang kesiswaan. Kepala dan wakil 

kepala madrasah sebagai sumber utama pada penelitian 

ini, dikarenakan peran keduanya sebagai pengelola  

implementasi kurikulum 2013 di MAN 1 Yogyakarta. 

2) Pendidik atau tenaga kependidikan yang berperan 

langsung pada kegiatan pembelajaran dan pengelolaan 

kurikulum 2013 untuk mendukung peningkatan 

kompetensi siswa. 
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3. Tempat dan Waktu Penelitian  

Peneliti melaksanakan kegiatan penelitian di MAN 1 

Yogyakarta. Waktu penelitian dilaksanakan selama 4 bulan mulai 

Februari sampai dengan Mei 2017. Pada waktu tersebut digunakan 

untuk pengumpulan data penelitian. 

 

4. Teknik Pengumpulan Data  

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan beberapa teknik 

pengumpulan data, yaitu wawancara, pengamatan langsung atau 

observasi, dan penelaahan dokumen. Teknik pengumupulan data 

wawancara yang dilakukan adalah secara mendalam (in-depth 

interview), peneliti berusaha untuk mengungkapkan beberapa 

informasi yang dapat mendukung penelitian dengan cara pihak yang 

diajak wawancara dimintai pendapat maupun fakta penerapan 

manajemen kurikulum 2013 sebagai daya dukung keefektifan 

peningkatan kompetensi siswa.  

Pada penelitian ini wawancara   akan   dilakukan   dengan 

memanfaatkan   pedoman   wawancara. Pada proses wawancara 

dengan menggunakan pedoman umum wawancara ini, interview 

dilengkapi pedoman wawancara yang sangat  umum, serta 

mencantumkan isu-isu yang harus diliput tanpa menentukan urutan 

pertanyaan, bahkan mungkin tidak terbentuk pertanyaan yang 
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eksplisit.63 Pedoman wawancara digunakan untuk mengingatkan 

interviewer mengenai aspek-aspek apa yang harus dibahas, juga 

menjadi daftar pengecek (check list) apakah aspek-aspek relevan 

tersebut telah dibahas atau ditanyakan.  

Pedoman wawancara harus memikirkan  bagaimana  pertanyaan  

tersebut  akan  dijabarkan  secara  kongkrit dalam kalimat tanya, 

sekaligus menyesuaikan pertanyaan dengan konteks aktual saat 

wawancara berlangsung. Teknik wawancara pada penelitian ini 

dilakukan terhadap pemangku kebijakan sekolah dan pelaksana 

pengelola sekolah yang meliputi pihak yang terkait dengan 

implementasi manajemen kurikulum 2013 untuk meningkatkan 

kompetensi siswa. 

Teknik pengumpulan data observasi, peneliti menggunakan 

bentuk observasi non-partisipatif, yaitu peneliti datang di tempat 

kegiatan orang yang diamati, tetapi tidak ikut terlibat dalam kegiatan 

tersebut. Pada penelitian ini observasi dibutuhkan untuk dapat 

memehami proses terjadinya wawancara dan hasil wawancara dapat 

dipahami dalam konteksnya. Observasi yang akan dilakukan adalah 

observasi terhadap subjek, perilaku subjek selama wawancara, 

interaksi subjek dengan peneliti dan hal-hal yang dianggap relevan 

sehingga dapat memberikan data tambahan terhadap hasil wawancara. 

                                                           
63 E.K Poerwandari, Pendekatan Kualitatif Dalam Penelitian Psikologi (Jakarta: LPSP3 

FP-UI, 1998), hlm. 63. 
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Tujuan observasi adalah mendeskripsikan setting yang dipelajari, 

aktivitas-aktivitas yang berlangsung, orang-orang yang terlibat dalam 

aktivitas, dan makna kejadian di lihat dari perpektif mereka yang 

terlihat dalam kejadian yang diamati tersebut. Salah satu  hal  yang  

penting,  namun  sering  dilupakan  dalam observasi adalah 

mengamati hal yang tidak terjadi.64 Berdasarkan hal tersebut maka 

hasil observasi menjadi data penting karena beberapa maksud yaitu :  

a. Peneliti akan mendapatkan pemahaman lebih baik tentang 

konteks dalam  hal yang diteliti akan atau terjadi. 

b. Observasi  memungkinkan  peneliti  untuk  bersikap  

terbuka,  berorientasi pada penemuan dari pada 

pembuktiaan dan mempertahankan pilihan untuk mendekati 

masalah secara induktif. 

c. Observasi memungkinkan peneliti melihat hal-hal yang oleh 

subjek penelitian sendiri kurang disadari. 

d. Observasi memungkinkan peneliti memperoleh data tentang 

hal-hal yang karena berbagai sebab tidak diungkapkan oleh 

subjek penelitian secara terbuka dalam wawancara. 

 

Observasi  memungkinkan peneliti merefleksikan  dan  bersikap  

introspektif terhadap  penelitian  yang  dilakukan.  Impresi  dan  

perasan  pengamatan  akan menjadi  bagian  dari  data   yang  pada  

giliranya  dapat   dimanfaatkan  untuk memahami fenomena yang 

diteliti. Teknik pengumpulan data observasi dilakukan dengan 

mengamati kondisi fisik sekolah, kegiatan yang dilakukan oleh 

sekolah, kegiatan pembelajaran yang dilakukan, serta kegiatan siswa 

yang menunjang pengelolaan sekolah secara efektif dan efisien. 

                                                           
64 Ibid., hlm. 62. 



64 

 

 

 

 

5. Pengujian Keabsahan Data  

Untuk melakukan pengujian keabsahan data, peneliti 

menggunakan trianggulasi. Teknik pemeriksanaan keabsahan data 

yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan 

pengecekan atau pembanding pada suatu data tertentu.  Peneliti 

mengumpulkan data dan menggunakan keabsahan data dengan 

trianggulasi yang dimaksudkan untuk menguji kredibilitas data 

dengan berbagai teknik dan sumber data.  

Keabsahan data merupakan setiap keadaan yang harus 

memenuhi : 1). Mendemonstrasikan nilai yang benar; 2) menyediakan 

dasar agar hal itu dapat diterapkan; dan 3) memperbolehkan keputusan 

luar yang dapat dibuat tentang konsistensi dari prosedurnya dan 

kenetralan dari temuan dan keputusan-keputusannya. 

Terdapat empat kriteria yang digunakan dalam teknik pengujian 

keabsahan data,   yaitu   derajat   kepercayaan   (credibility),   

keteralihan   (transferability), kebergantungan   (dependability),   dan   

kepastian (conformability).65 Pada penelitian  ini akan  menggunakan 

teknik  triangulasi untuk  menguji keabsahan data yang telah didapat. 

membedakan teknik triangulasi menjadi empat macam, yaitu 

                                                           
65 Ibid., hlm. 324. 
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penggunaan sumber, metode, penyidik dan teori.66 Penelitian ini 

menggunakan teknik triangulasi sumber, metode dan teori untuk 

memeriksa derajat keabsahan data penelitian. 

 

6. Analisis Data  

Miles dan Huberman  berpendapat  pada  saat  proses  analisis  

data  dilakukan  empat  tahapan  sebagai berikut   ;  (1)   proses   

memasuki  lingkungan  penelitian  dan   mengumpulkan penelitian; 

(2) melakukan proses reduksi data dengan pemilihan, pemusatan 

perhatian, penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data 

kasar yang muncul pada catatan tertulis selama di lapangan; (3) 

penyajian data dengan mengolah informasi untuk penarikan 

kesimpulan dan pengambilan tindakan; (4) penarikan kesimpulan atau 

verifikasi dari hasil data yang telah dianalisis.67 Hal ini harus 

dilakukan dengan cara yang tidak akan bias hasilnya. Penjelasan 

tentang teknik analisis data tersebut dapat terlihat pada gambar 

sebagai berikut :  

                                                           
66 Denzin NK, The   Research   Act:   A   Theoretical   Introduction   in Sociological 

Methods (New York: Mc Graw-Hills, 1978), hlm. 30. 

67 Djam ’an Satori dan Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: 

Alfabeta, 2009), hlm. 38. 
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Gambar 1.  Teknik Analisis Model Miles and Hubberman68 

Bogdan dan Biklen menegaskan, “data analysis is the process of 

systematically searching and arranging the interview transcripts, 

field notes, and other materials that you accumulate to increase your 

own understanding of them and to enable you to present what you 

have discovered to others”. 69  Bogdan dan Biklen mendefinisikan 

analisis data sebagai proses pencarian dan pengaturan secara 

sistematis, transkrip wawancara, catatan lapangan dan bahan-bahan 

lain yang   dikumpulkan  untuk   meningkatkan  pemahaman  

terhadap   bahan-bahan tersebut agar dapat dipresentasikan temuannya 

kepada orang lain. 

Berdasarkan hal tersebut, maka teknik analisis data 

menggunakan hasil yang berasal dari pencermatan dokumen, catatan 

wawancara, pengamatan terhadap fenomena yang terjadi di lapangan 

                                                           
68 Mathew B Miles dan Michael Huberman, Analisa Data Kualitatif : Buku Sumber 

Tentang Metode-metode Baru (Jakarta: Universitas Indonesia Press, 1992), hlm. 20. 

69 RC Bogdan dan SC Biklen, Qualitative Research For Education: An  Introduction to 

Theory Methods (Boston: Allyn and Bacon, 1992), hlm. 153. 



67 

 

 

 

serta berbagai hal lainya yang relevan dengan kajian pemilihan model 

analisis data. Tahapan analisis data yang dilakukan pada penelitian ini 

adalah : 

a. Mengorganisasikan data, Peneliti menyusun catatan 

lapangan berdasarkan hasil pengumpulan data menggunakan 

teknik wawancara, observasi, dan pencermatan dokumen. 

b. Reduksi data, Peneliti mengadakan pemusatan perhatian 

pada penyederhanaan, pemilahan, dan transformasi data 

yang muncul untuk kemudian dirangkum serta dipilih hal-

hal pokok yang difokuskan pada kesesuaian tujuan 

penelitian. 

c. Display Data, data disajikan berdasarkan penomoran pada 

tahap sebelumnya. Penyampaian dalam bentuk naratif. 

d. Penarikan Kesimpulan, peneliti menemuka pola, tema, 

hubungan, persamaan, dan hal-hal yang sering muncul. 

Pemaknaan terhadap temuan penelitian yang telah 

dilakukan. 

H. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan terdiri dari tiga bagian, yaitu bagian awal, 

bagian utama, dan bagian akhir. 

Bagian awal meliputi sampul depan, halaman judul, pernyataan 

keaslian, pernyataan bebas plagiasi, pengesahan, persetujuan tim penguji 
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ujian tesis, nota dinas pembimbing, motto, persembahan, abstrak, kata 

pengantar, daftar isi, daftar tabel, dan daftar lampiran. 

Bagian utama, meliputi : BAB I, pendahuluan terdiri dari latar 

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 

kajian pustaka, kerangka teori, metode penelitian, dan sistematika 

pembahasan. BAB II, berisi hasil penelitian tentang profil, visi, misi, tujuan, 

struktur organisasi, tenaga pendidik dan kependidikan, data siswa, bantuan 

yang pernah diterima, serta sarana dan prasarana. BAB III berisi hasil 

tentang pembahasan dari masalah yang diteliti, terkait manajemen 

implementasi kurikulum 2013 yang meliputi perencanaan implementasi, 

pengorganisasian, pelaksanaan, serta pengendalian dan pengawasan untuk 

peningkatan kompetensi siswa. Kemudian mendeskripsikan terkait dengan 

berbagai problematika yang pada aktifitas manajemen implementasi 

kurikulum 2013 untuk peningkatan kompetensi siswa di MAN 1 

Yogyakarta. BAB IV berisi penutup yang terdiri dari kesimpulan, 

keterbatasan penelitian, rekomendasi, dan daftar pustaka.  

Bagian akhir, terdiri dari lampiran yang terkait dengan penelitian dan 

daftar riwayat hidup peneliti. 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

Pada akhir penulisan tesis ini, penulisa akan mengemukakan beberapa 

simpulan, saran, dan keterbatasan penelitian yang didasarkan pada temuan hasil 

penelitian serta uraian bab-bab sebelumnya mengenai masalah yaitu manajemen 

implementasi kurikulum 2013 untuk peningkatan kompetensi ssiwa.  

A. Simpulan  

1. Manajemen implementasi kurikulum 2013 merupakan bentuk 

pengelolaan pelaksanaan kurikulum yang dilakukan melalui aktifitas 

perencanaan implementasi, pengorganisasian implementasi, 

pelaksanaan implementasi, serta pengendalian dan pengawasan 

implementasi. Secara umum terdapat kontribusi civitas akademik 

MAN 1 Yogyakarta pada implementasi K13 untuk peningkatan 

kompetensi siswa. Kontribusi yang dilakukan berupa memberikan 

fasilitas kepada guru agar menjadi unsur terdepan melalui kegiatan 

workshop dan berbagai macam pelatihan, memberikan peluang 

kepada siswa untuk mengembangkan potensi yang dimiliki khusunya 

pada kompetensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Secara khusus 

simpulan terkait fungsi-fungsi manajemen pada implementasi K13 

adalah sebagai berikut :  
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 Pertama, Perencanaan implementasi kurikulum di MAN 1 

Yogyakarta terdiri atas kegiatan penyusunan dokumen kurikulum 

yang meliputi visi, misi, tujuan, muatan kurikuler, dan beberapa 

program pendidikan pengajaran. Perencanaan kurikulum sudah 

mencerminkan upaya untuk peningkatan kompetensi siswa dengan 

memiliki titik fokus pengembangan berbasis pada aktifitas akademik, 

riset, pembinaan akhlak mulia, dan tahfidz.  

 Kedua, Pengorganisasian implementasi kurikulum peningkatan 

kompetensi siswa di MAN 1 Yogyakarta menggunakan model ecletic 

program, yaitu adanya ketercapaian pada pemenuhan kebutuhan mata 

pelajaran dan belajar minimal pada siswa. Kurikulum disusun 

berdasarkan muatan nasional dan muatan lokal. Muatan nasional 

terdiri dari mata pelajaran yang sifatnya adalah umum ditambah 

dengan ciri khas peminatan. Mata pelajaran umum meliputi 

Pendidikan Agama Islam yang terdiri dari Al-Qur’an Hadits, Aqidah 

Akhlak, Fiqih, SKI, Pendidikan 

Ketiga, pelaksanaan kurikulum diwujudkan melalui kegiatan 

penyusunan rencana pembelajaran, pelaksanaan kegiatan, penilaian 

proses dan hasil, serta pengawasan proses yang berbasis pada 

peningkatan kompetensi siswa (akademik dan non akademik). 

Penyusunan rencana pembelajaran yaitu melalui penyusunan rencana 

pelaksanaan pembelajaran yang berbasis pada silabus dan 
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pengembangan aktifitas untuk menunjang kompetensi siswa. 

Pelaksanaan diklasifikasikan menjadi kegiatan belajar mengajar, 

kegiatan penunjang, program, dan aktifitas pengembangan diri. KBM 

dilakukan melalui kegiatan pendahuluan, inti, dan penutup. Kegiatan 

penunjang meliputi rutin, spontan, dan keteladanan. Program yang 

disusun berbasis harian, mingguan, bulanan dan tahunan. Aktifitas 

pengembangan diri siswa melalui kegiatan bimbingan konselin dan 

ekstrakurikuler. Penilaian proses dan hasil dilakukan melalui 

penyusunan kriteria ketuntasan minimal (KKM), kriterian kenaikan 

kelas, dan kriteria kelulusan yang berbasis pada tiga ranah 

kompetensi. Penilaian sikap mengacu pada internalisasi aktifitas 

harian siswa, pengetahuan dan keterampilan melalui penilaian 

mengacu pada karakteristik masing-masing peminatan. Hasil penilaian 

diwujudkan dalam bentuk laporan hasil belajar. 

Keempat, pengendalian dan pengawasan implementasi kurkulum 

untuk peningkatan kompetensi siswa dilakukan oleh kepala madrasah 

dan pengawas. Kewenangan pengawasan oleh kepala madrasah 

dilakukan dengan membentuk tim yang terdiri dari guru-guru senior 

untuk membantu pelaksanaan pemantauan kerja masing-masing guru 

berdasarkan pada rencana pembelajaran yang telah disusun. Pengawas 

menjalankan fungsi kepengawasan akademik dengan melakukan 

pemantauan secara periodik sesuai dengan kesepakatan bersama para 



166 

 

 

 

guru. Pencapaian program atau kegiatan kemudian setiap tahun 

dikomunikasikan bersama narasumber ahli dalam rangka penyusunan 

program kurikulum untuk tahun selanjutnya.  

2. Problematika manajemen implementasi kurikulum 2013 untuk 

peningkatan kompetensi siswa diantaranya adalah masih kurangnya 

pemahaman civitas akademika pada berbagai dokumen pelaksanaan 

kurikulum. Masih belum spesifik  dan terpadu perencanaan program 

berupa analisis kondisi internal, eksternal, harapan pada visi, misi, 

tujuan madrasah berkaitan dengan konten pada peningkatan 

kompetensi siswa dalam rangka menjawab tantang masa depan. 

Belum optimalnya pemanfaatan media informasi dan komunikasi 

dalam mendukung implementasi kurikulum untuk menunjang 

kompetensi siswa dan kebutuhan masyarakat di masa depan. 

3. Beberapa alternatif pemecahan masalah diantaranya adalah a) melalui 

optimalisasi kegiatan workshop maupu pelatihan dalam rangka 

meningkatkan pemahaman implementasi kurikulum 2013; b) 

Melakukan analisis dan perbaikan konstruktif pada berbagai dokumen 

perencanaan dikaitkan dengan tujuan peningkatan kompetensi siswa 

dan menjawab tantangan masa depan. c) Meningkatkan optimalisasi 

penggunaan media informasi dan  komuniasi dalam jaringan atau 

berbasis online untuk mendukung implementasi kurikulum 2013 

untuk peningkatan kompetensi siswa. 
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B. Saran 

 Pada akhir pembahasan penelitian yang ditunjang dengan data, 

penulis menyampaikan beberapa saran. Secara umum manajemen 

implementasi kurikulum 2013 sudah cukup optimal untuk peningkatan 

kompetensi siswa, akan tetapi penulis merasa perlu untuk memberikan 

beberapa saran sebagai berikut : 

1. Madrasah perlu menyusun komponen perencanaan yang didasarkan 

pada kebutuhan masyarakat era baru melalui analisis SWOT atau 

bentuk model analisis lainnya. Penyusunan visi, misi, tujuan, serta 

program perlu untuk memperhatikan pada aspek keruntutan dan 

ketersambungan diantara komponen yang telah disusun. Sosialisasi 

perencanaan perlu dilakukan secara lebih optimal agar seluruh 

civitas akademika memahami konsep pengembangan dan 

peningkatan kompetensi yang dimaksud. 

2. Struktur kurikulum pada bidang penguasaan keterampilan dan 

teknologi informasi perlu untuk ditambahkan baik dalam bentuk 

muatan lokal maupun aktiftas lainnya dalam rangka membekali 

siswa untuk memiliki kemampuan penggunaan teknologi informasi 

dan komunikasi secara optimal. 

3. Pemanfaatan media pembelajaran dan fasilitas ruang lab maupun 

ruang terbuka dapat digunakan sebagai daya dukung untuk 

peningkatan kompetensi siswa. 
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4. Aktifitas pembelajaran di luar sekolah perlu untuk lebih 

ditingkatkan melalui bentuk kerjasama dengan beberapa pihak 

dalam rangka membangun profil kompetensi siswa yang utuh. 

5. Perlu adanya program yang secara rutin dilakukan untuk 

menentukan jaminan kualitas pembelajaran maupun hasil 

pengelolaan. Jadwal dan perencanaan pengawasan perlu 

melibatkan secara aktif seluruh civitas akademika termasuk siswa 

untuk melihat ketercapaian program pembelajaran 

6. Perlu adanya mekanisme yang dapat mengakomodasi agar 

penilaian sikap dapat dilakukan oleh setiap guru mata pelajaran. 

Hal ini terkait dengan pencapaian kompetensi yang seharusnya 

dimiliki oleh siswa adalah kompetensi secara menyeluruh pada 

aspek sikap, pengetahuan dan keterampilan untuk semua mata 

pelajaran. 

 

C. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian yang berjudul Manajemen Implementasi Kurikulum 2013 

untuk Peningkatan Kompetensi Siswa di MAN 1 Yogyakarta ini masih 

memiliki beberapa keterbatasan, antara lain : 

1. Pemerolehan data berupa pencapaian nilai siswa kurang optimal 

karena hanya diberikan untuk tiga tahun awal implementasi kurikulum 
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sehingga perkembangan dapat terbaca pada awal penerapan kurikulum 

2013.  

2. Data-data untuk pencapaian kompetensi sikap dan keterampilan masih 

berdasarkan data hasil wawancara, sehingga belum dapat terbaca 

perkembangan secara lebih spesifik menggunakan pencermatan 

dokumen.  

3. Aspek pengendalian dan pengawasan implementasi kurikulum masih 

perlu untuk mendapatkan kajian untuk para peneliti selanjutnya, 

mengingat konsep implementasi kurikulum yang senantiasa 

mengalami perkembangan. 
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LAMPIRAN 











PEDOMAN WAWANCARA 

MANAJEMEN  IMPLEMENTASI KURIKULUM 2013 UNTUK PENINGKATAN 

KOMPETENSI SISWA DI MAN 1 YOGYAKARTA 
 

 

Nama Lengkap  :  

Jabatan   : 

Hari, tanggal   : 

Waktu    :  

 

No Aspek Deskripsi 

1. Perencanaan  

a. Visi 

b. Misi 

c. Tujuan 

d. Muatan Kurikuler 

e. Kalender 

 

2. Pengorganisasian 

a. Struktur Kurikulum 

b. Pembagian tugas  

 

3. Pelaksanan  

a. Rencana pembelajaran 

b. Kegiatan pembelajaran 

c. Penilaian hasil belajar 

d. Pengawasan kegiatan  

 

4. Pengawasan  

a. Bentuk pengawasan  

b. Unsur yang mengawasi  

 

5. Evaluasi dan Tindak Lanjut  

a. Bentuk evaluasi  

b. Unsur yang mengevaluasi 

 

 



PEDOMAN OBSERVASI  

MANAJEMEN  IMPLEMENTASI KURIKULUM 2013 UNTUK PENINGKATAN 

KOMPETENSI SISWA DI MAN 1 YOGYAKARTA 
 

 

Obyek  Observasi : Fisik Madrasah  

Hari, tanggal   : 

Waktu    :  

 

No Aspek Deskripsi 

1. Visi Sekolah  

a. Keberadaan 

b. Penempatan 

c. Kondisi  

 

2. Misi Sekolah 

a. Keberadaan  

b. Penempatan 

c. Kondisi  

 

3. Tujuan Sekolah  

a. Keberadaan  

b. Penempatan  

c. Kondisi  

 

4. Implementasi Peraturan 

Akademik 

 

5. Aturan pembelajaran   

6. Ketentuan Penggunaan Sarana   

 

 



PEDOMAN OBSERVASI  

MANAJEMEN  IMPLEMENTASI KURIKULUM 2013 UNTUK PENINGKATAN 

KOMPETENSI SISWA DI MAN 1 YOGYAKARTA 
 

 

Obyek  Observasi : Kegiatan Madrasah   

Hari, tanggal   : 

Waktu    :  

 

No Aspek Deskripsi 

1. Kegiatan Pembelajaran   

2. Kegiatan Pembiasaan   

3. Kegiatan Pengembangan Diri  

 



PEDOMAN PENCERMATAN DOKUMEN  

MANAJEMEN  IMPLEMENTASI KURIKULUM 2013 UNTUK PENINGKATAN 

KOMPETENSI SISWA DI MAN 1 YOGYAKARTA 
 

 

Nama Dokumen :   

Hari, tanggal   : 

Waktu    :  

Tempat   :  

 

A. Visi Madrasah  

B. Misi Madrasah  

C. Tujuan Madrasah  

D. Muatan Kurikuler  

E. Beban Belajar 

F. Kalender Pendidikan  

G. Perencanaan Pembelajaran 

H. Pelaksanaan Pembelajaran 

I. Penilaian Hasil Belajar 

J. Pengawasan  

K. Pengawasan  

L. Evaluasi  



HASIL  WAWANCARA 

MANAJEMEN IMPLEMENTASI  KURIKULUM 2013 UNTUK PENINGKATAN 

KOMPETENSI SISWA DI MAN 1 YOGYAKARTA 
 

 

Nama Lengkap  : Drs. Giyanto 

Jabatan   : Wakil Kepala Madrasah Urusan Kurikulum  

Hari, tanggal   : Sabtu, 22 April 2017 

Waktu    : 08.00 – 09.06 WIB  

Tempat   : Ruang Tengah MAN 1 Yogyakarta  

 

No Aspek Deskripsi 

1. Perencanaan  

a. Visi 

b. Misi 

c. Tujuan 

d. Muatan Kurikuler 

e. Kalender 

Perencanaan kurikulum di MAN 1 Yogyakarta kita 

membuat rencana kurikulum MANSA untuk KTSP 

Madrasah sebelum tahun pelajaran dibuat mencakup 

visi, misi, tujuan, muatan kurikuler, dan program 

pembelajaran selama satu tahun. Perencanaan 

program akademik selama satu tahun. Yang terlibat 

dalam perencanaan adalah panitia kepala madrasah 

Wakil Kepala Madrasah dan bapak ibu guru, ketika 

uji publik mengundang pengawas madrasah,  LPMP, 

komite untuk uji publik KTSP sebelum digunakan di 

awal pembelajaran. Mencermati tahun kemarin, 

kemudian ada perubahan atau tidak untuk tahun 

selanjutnya. 

2. Pengorganisasian 

a. Struktur Kurikulum 

b. Pembagian tugas  

Struktur kurikulum mengikuti program dan ketentuan 

yang ditetapkan oleh Kementrian Pendidikan dan 

Kebudayaan serta dari Kementrian Agama. Untuk 

pembagian tugas kurikulum dilaksanakan oleh wakil 

kepala madrasah urusan kurikulum dibantu dua orang 

staff kurikulum.  

3. Pelaksanan  

a. Rencana pembelajaran 

b. Kegiatan pembelajaran 

c. Penilaian hasil belajar 

d. Pengawasan kegiatan  

Dokumen perencanaan yang telah disusun kemudian 

wujudnya perangkat pembelajaran oleh bapak gguru, 

kaleneder RPP, penilaian, pembautan di awal tahu, di 

luar dokumen kurikulum MANSA, penerapan di guru 

masing-masing mulai silabus dst. Pelaksanaan 

kurikulum nanti per guru bidang studi 

dikelompokkan berdasar rumpun mapelnya. Di tinkat 

sekolah samapi wilayah, baik dinas maupun 

kemenag. Kurikulum secara umum sama, hanya 

secara khusus disni ditekankan akademiks, 

diharapkan MAN 1 unggul dari man yang lain, 

sehingga kita punya program semavam penalaman 

pengayaan supaya akademik tercapai, aspek riset 

trlalu banyak keunggulan, diriset dan akademis, 

sering juara tingkat nasional maupun internasional, 

riset berbasis pengembangan. Sebagai ekstra KTI di 

pagi hari ada jam khusus untuk karya tulis, 

penerapaynya mencari dan membimbing anak yang 

berbakat, riset maju. 

4. Pengawasan  

a. Bentuk pengawasan  

Bentuk pengawasan artinya kita ada supervise dari 

pengawas dimana RPP nya kalua ada yang keliyur 



b. Unsur yang mengawasi  dibernarkan bagaimana supervise cara ngajar di kelas 

diperbaiki. KBM sudah di pengawasan oleg 

pengawas, secara guru kita evaluasi setiap tahun, ada 

perubahan atau tidak, pengawasn adalah kita semua. 

Pengendalian kurikulumm dtingkat kepala madrasah. 

Target-terget selalu tercpapy untu KTI masuk sekian 

kita bisa melebihi, karena membuat target realisstis, 

diterima PT realistis, tidak tercapai tidak frontal. 

Kalua visi misi secara umum dikaitkan dengan 

kurikulum pembuatan kuri mengacu pada vsi, Islami 

pagi tadarus sholat dhuha manasik haji pengajian 

Ramadhan, Unggul Ilmiyahamaliyah ibadah, harus 

mengcu pada visi-misi, ungul akademik, misis 

mengadakan try out dan seterusnya. 

5. Evaluasi dan Tindak Lanjut  

a. Bentuk evaluasi  

b. Unsur yang mengevaluasi 

Bentuk evaluasi kurikulum biasanya diserahkan 

kepada LPMP bahwa pembuatan kur di MAN 1 

sudah bagus, mungkin penambahan, tapi 

masukakknadi akhir tahun menhadaka workshop 

masuan dan sran yang akan datang, kendala internal, 

waka-waka koordinasi menjalankan program, 

programnya yang dijalankan bagaimana. Kendala 

bagi gurnyang belum paham, SDM na bagus insya 

Alloh sudah mumpuni, kalua akreditas kita rencana 

September 2018 sekarang mulai perseiapan, yang 

lalu 2013 nilai 95, ada rata-rata 96 dan 97 sehingga 

nilainya 97. Dengan predikat A. meneerapkan K13 

sejak tiga tahun yang lalu berdasarkan ditunjuk dari 

kemenag sebagai pelopor untuk penerapan kurikulum 

2013. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

HASIL  WAWANCARA 

MANAJEMEN IMPLEMENTASI  KURIKULUM 2013 UNTUK PENINGKATAN 

KOMPETENSI SISWA DI MAN 1 YOGYAKARTA 
 

 

Nama Lengkap  : Singgih Sampurno, S.Pd.,MA 

Jabatan   : Wakil Kepala Madrasah Urusan Kesiswaan 

Hari, tanggal   : Sabtu, 29 April 2017 

Waktu    : 08.00 – 09.00 WIB  

Tempat   : Depan Ruang Wakil Kepala Urusan Kesiswaan   

 

No Aspek Deskripsi 

1. Pengembangan kompetensi 

Siswa  

Kompetensi siswa terkait karakter dan akademik, 

sikap itu ada di akademik, kesiswaan tidak memberi 

nilai kecuali ada siswa yan memilik karakter 

istimewa bukan berkebutuhan khsuus baru 

disampaikan ternyata perlu untuk dibina, sikap guru 

PKn dan Agama. Kesiswaan lebih kepada pembinaan 

dan program atau kegiatan yang berhubungan dengan 

sikap, kejujuran kantin kejujuran, religius sholat 

dhuha sampai sholat dzuhur berjamaah pengajian, 

kesiswaan diminta melalukna pembibaan 

dimunculkan dalam bentuk laporan atau raport sikap 

A, B atau C. program pembinaan nanti kita carikan, 

belum ada penlitian tentang korelasi kurikulum 

dengan peningkatan komptenesi, implementasi 

kurikulum barangkali sudah dikaji. Bidang kesiswaan 

tidak memiliki wewenang, dokumen prestasi 

adauntuk mendukung, evaluasi program biasanya 

ditutup dengan laporan kegiatans elama satu 

semester, model pembinaan prestasi program 

unggulan, program SOP kegiatan kesiswaan ada 

lomba maupun kegiatan. Lomba tiu dilemma kalah 

menangis, belum sampai ke raha menyikapi 

kekalahan, anak-anak terbiasa lomba. SOP kegiatan 

dan SOP lomba kegiatan diarahkan untuk 

pembentukan karakter maupun prganissi, sepuluh 

organisasi OSIS, KIR dan pegajuan biaya sendiri. 

Dikpora dan kemenag kadang juga ada dari 

pariwisata,nanti dikelola dengan sedmikian rupa 

untuk OSN, KSM, OPSI dan sebagainya. Nanti kita 

siapkan rancangannya karena segera ntuk 

menyiapkan laporan 

 

 

 

 



 

 

HASIL  WAWANCARA 

MANAJEMEN IMPLEMENTASI  KURIKULUM 2013 UNTUK PENINGKATAN 

KOMPETENSI SISWA DI MAN 1 YOGYAKARTA 
 

 

Nama Lengkap  : Singgih Sampurno, S.Pd.,MA 

Jabatan   : Wakil Kepala Madrasah Urusan Kesiswaan 

Hari, tanggal   : Senin, 8 Mei 2017 

Waktu    : 13.00 – 14.00 WIB  

Tempat   : Depan Ruang Wakil Kepala Urusan Kesiswaan 

No Aspek Deskripsi 

1. Lingkup Kompetensi Siswa Kompetensi siswa yang harus dimiliki siswa adalah 

akademik, indikatr=ornya memiliki nilai yang cukup 

kalua SKHUN rata-rat 32,80 harus menjadi input 

syarat masuk di MAN 1 , memiliki kompetensi 

kepribadian sebuah bagian yang mengacu di empat 

komptensi guru profesional pedagogic sosial 

kepribadian, siswa memiliki karakter sesuai dengan 

harapan madrasah yaitu ULIL ALBAB, dijabarkan 

melalui program kerja. Kompetensi non akademik 

yang berkaitan dengan bakat minat, anak-anak 

diberikan kesempatan untuk memilih ekstrakurikuler 

seusai dengan minatnya masing, jika belum ada di 

madrasah di usahakan berkelompok untuk dicari 

pembna. Kompetensi keagamaan, ibadahmnya 

bangun melalui pembiasaan sholat wajib dan Sunnah. 

Sholat dhuha dijadwal dua kelas setiap harinya. 15 

menit awal, sebelumnya doa dan tadaru. Doa 

mengawali pembeljaran, tadarus menunjang program 

tahffidz. Terkait dengan  seluruh kompetensi muara 

nya kepada SKL yang ingin dicapai, masuk MAN 1 

keluarnya memilki standar akademik yang baik, 

ibadah atau keagaamnn tertib tetap konsisten, bakat 

minat berkembang di perguruan tinggi. Standar 

kompetensi berkitna terkait dengan karakter, bahwa 

anak-anak dikembangkan tanggung jawab, 

kepedulian sosial, dan kejujuran. 

2. Hubungan penerapan K13 pada 

Aktifitas Siswa  Siswa 

Korelasi K13 dengan kegiatan keseharian, sangat 

signikfian pengaruhnya pada ssiwa. bK13 salah satu 

yang diandalkan adalah lintas minat, siswa s=bisa 

mengembangkan diri melali mapel di luar 

peminatnya masing-masing. Banyak sainfitik yang 

dipaaki oleh guru mengupayakan agar sesuai dengan 

petunjuk dan aktifitas pembeljaran bermcam-macam 

di perpustakaan maupun mencari infonrsia internet. 

Target prestasi disusun alam bentuk program 

ungggulan, meliputi program yang brrtafar nasional 

KSM, OSN, OPSI. Program ungglan mendapat 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

perlakukan berbeda dengan program lain, support 

dan sistem seleksi berbeda, terbuka transparan dan 

akuntabel, mengarah ke keburuhan anak sehingga 

menonjolkan bakat minat. Di lita regional dan 

nasional anak-anak mammpu mencapai 

perkembangan ada yang naik ada yang turun karena 

wajar sebuah kompetisi. Prestasi diupatakan naik, 

target internasional satu tergaet 2, tertuang dalam uji 

public rancangan kurikulum. Ada kenaikan yang 

signifkan karena bersmaan dengan event perlombaan 

yang diadakan selama dua tahun sekali. 

3. Pengaturan Aktifitas Siswa Pengaturan aktifitas siswa dengan ekstra, meberikan 

dispense kepada ssiwa yang mewakili madrasah 

ebagao duta madrasah, dikawal lomba dan 

akademinya jangan sampai siwa dirugikan karena 

tidak semua anak dapat mejadi seperti itu, 

pendampingan akademik, lokasi lomba, startegi 

pemenangan dans ebagainya. Ekstra jdari 14.30 – 

16.30 untuk anak-anak mengembangakan bakat 

minta sesuai jadwal yag diiukuti oleh masing-masing 

siswa. Untuk evaluasi program di bidang kesiswaan 

per semester, yahg benar adalah per bulan, tidak 

muncul dinamika nya sagat cepat sehingga tidak 

dapat melaporkan dengan tetib bentuk nya sebagai 

no, pelaksanaan, penangjunawab, tempat, biaya, dan 

evaluasi tindk lanjt dan kontribusinya bagaimana. 

Pembinaan untu juara kelas hanya membri apresiasi 

ooeh akademink berupa beasiswa pada anak-anak 

yang mencapai nilai baik. Non akademik di bagian 

kesiswaan. 



 

HASIL  WAWANCARA 

MANAJEMEN IMPLEMENTASI  KURIKULUM 2013 UNTUK PENINGKATAN 

KOMPETENSI SISWA DI MAN 1 YOGYAKARTA 
 

 

Nama Lengkap  : Dra. Kurnia Hidayati 

Jabatan   : Staff Urusan Kurikulum 

Hari, tanggal   : Senin, 8 Mei 2017 

Waktu    : 14.05 – 14.45 WIB  

Tempat   : Ruang Guru IPA MAN 1 Yogyakarta  

No Aspek Deskripsi 

1. Perencanaan  

a. Visi 

b. Misi 

c. Tujuan 

d. Muatan Kurikuler 

e. Kalender 

Perencanaan kurikulum dilakukan penyusunan 

draftnya saat akhir tahun pelajaran berjalan yaitu 

dengan menentukan jumlah kebutuhan jam setiap 

mata pelajaran disesuaikan dengan jumlah guru 

setiap rumpun keilmuan. Untuk penyusunan program 

kurikulum disesuaikan dengan visi, misi, tujuan yang 

ada di Madrasah dan kebijakan kurikulum dari 

pemerintah. MAN 1 Yogyakarta mencanangkan 

sebagai Madrasah Riset dengan kegiatan penelitian 

bentuk unggulan. Penyusunan kurikulum dilakukan 

oleh tim yang dibentuk oleh bagian kurikulum 

dengan persetujuan kepala madrasah. Selanjutnya tim 

kemudian menyusun draft kurikulum untuk 

dilakukan kajian atau penelaahan oleh seluruh guru, 

perwakilan siswa, komite sekolah, pengawas, 

maupun narasumber. Draft kurikulum yang telah 

disusun kemudian di uji public sehingga disahkan 

menjadi dokumen untuk digunakan tahun 

selanjutnya.  

2. Pengorganisasian 

a. Struktur Kurikulum 

b. Pembagian tugas  

Struktur kurikulum yang disusun adalah berdasarkan 

pada aturan dinas, kementrian agama dan 

mengakomodasi muatan lokal berupa bahasa jawa 

sebagai kearifan lokal serta optimalisasi budaya 

setempat. Pembagian tugas di bidang kurikulum 

terbagi menjadi dua staff. Staff kurikulum yang 

menangani kegiatan PPL, pembuatan jadwal 

mengajar, dan kegiatan-kegiatan penelitian. 

Kemudian staff kurikulum yang menangani masalah 

evaluasi dan penilaian hasil belajar siswa maupun 

kurikulum.  

3. Pelaksanan  

a. Rencana pembelajaran 

b. Kegiatan pembelajaran 

c. Penilaian hasil belajar 

d. Pengawasan kegiatan  

Pelaksanaan kurikulum terbagi dalam dua hal, yaitu 

pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan di kelas 

dan  kurikulum secara umum. Kegiatan pembelajaran 

secara umum yang dilakukan adalah sesuai dengan 

silabus dan RPP. Prosedur kegiatan pembelajaran di 

awali dengan pendahuluan atau apersespi, kegiatan 

inti dan penutup. Penilaian hasil belajar dilakukan 

pada tiga ranah, yaitu sikap, pengetahuan, dan 

keterampilan. Untuk penilaian sikap menjadi 



kewenangan atau tugas dari guru PKn dan Agama 

meskipun semua guru juga diperkenankan untuk 

menilai meskipun nanti hasilnya diberikan atau 

direkomendasikan. Untuk penilaian pengetahuan dan 

keterampilan dibebankan kepada masing-masing 

guru. Pengawasan kegiatan pembelajaran dilakukan 

oleh kepala sekolah dan pengawas.  

4. Pengawasan  

a. Bentuk pengawasan  

b. Unsur yang mengawasi  

Bentuk pengawasan dilakukan dilakukan oleh kepala 

sekolah dan pengawas. Untuk pemantauan kegiatan 

akademik yang dilakukan oleh masing-masing guru 

menggunakan kegiatan supervisi. Supervisor internal 

yang ditunjuk oleh madrasah berjumlah sekitar 6-7 

orang guru senior dengan masing-masing mengampu 

beberapa guru.  

5. Evaluasi dan Tindak Lanjut  

a. Bentuk evaluasi  

b. Unsur yang mengevaluasi 

Evaluasi kurikulum dilakukan pada akhir tahun 

pembelajaran dengan melihat pencapaian masing-

masing urusan. Berdasar hasil pencapaian program 

kerja tersebut kemudian dilakukan program tindak 

lanjut untuk penyusunan program selanjutnya. Pihak 

yang melakukan evaluasi adalah melibatkan seluruh 

civittas akademik madrasah.  

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



HASIL  WAWANCARA 

MANAJEMEN IMPLEMENTASI  KURIKULUM 2013 UNTUK PENINGKATAN 

KOMPETENSI SISWA DI MAN 1 YOGYAKARTA OGYAKARTA 
 

 

Nama Lengkap  : Dra.Wahidatul  Mukarromah, M.Pd 

Jabatan   : Staff Urusan Kurikulum 

Hari, tanggal   : Senin, 8 Mei 2017 

Waktu    : 14.05 – 14.45 WIB  

Tempat   : Ruang Guru IPA MAN 1 Yogyakarta  

No Aspek Deskripsi 

1. Kompetensi Pengetahuan  Input untuk siswa baru di MAN 1 Yogyakarta ini 

minimal UN 32,90 kemudian masing-masing 

minimal 8.  Pencapaian nilai pengetahuan mengalami 

peningkatan dari kelas X-XII. Kriteria Ketuntasan 

Minimal pada peraturan terdahulu sekarang dikenal 

dengan Ketuntasan Belajar Minimal. Jika terdapat 

mata pelajaran yang kurang maka dilakukan remedial 

atau perbaikan, bagi yang mendapat nilai diatas maka 

mendapatkan pengayaan. Pencapaian nilai 

pengetahuan diwujudkan dalam bentuk angka.  

Nilai pengetahuan digunakan sebagai beberapa 

prasayat untuk melanjutkan ke jenjang selanjutnya, 

diantaranya adalah untuk di data melalui PDSS 

dalam rangka seleksi SNMPTN. Jumlah yang 

diterima melalui jalur SNMPTN adalah 29 siswa, 

untuk SPAN PTKIN 41 siswa. Capaian  prestasi 

untuk UN tahun ini jurusan Bahasa peringkat 1, 

Agama peringkat 2, IPA peringkat 25 dan IPS 

peringkat 27.  

2. Kompetensi sikap  Input yang berasal dari siswa baru di MAN 1 

Yogyakarta dilakukan tes kepribadian untuk 

mendapatkan karakter siswa yang sesuai dengan visi, 

misi, dan tujuan madrasah diantaranya adalah 

berkarakter Islami. Kompetensi sikap dikembangkan 

di madrasah melalui internalisasi pada setiap aktifitas 

kehidupan sehari-hari. Beberapa contoh internalisasi 

yang dilakukan misalnya melalui amalan Sunnah, 

tawadhu, menyeimbangkan antara jasmani dan 

rohani. Pendidikan dengan berbasis sikap-sikap 

religius. Pagi hari diantaranya adalah melalui tadarus, 

sholat dhuha, dan puasa Sunnah, hafalan qur’an 

hadits. Pada penerapan K13 semua guru memiliki 

tugas untuk menilai sikap peserta didik, akan tetapi 

tahap finalisasi yang menyatakan deskripsi di nilai 

raport adalah guru agama dan PKn berkoordinasi 

dengan guru mapel, guru BK, dan Wali Kelas. 

Penilaian kompetensi sikap menggunakan 

pertimbangan dari penilaian teman sejawat, penilaian 

diri, penilaian jurnal guru untuk melihat meningkat 

atau menurun. Penilaian sikap diwujudkan dalam 



bentuk Alphabet A,B, dan C. Untuk siswa yang 

mendapatkan penilaian dibawah kriteiri minimal 

maka dilakukan pembinaan oleh wali kelas, jika wali 

kelas jika belum ada perbaikan maka kemudian 

dilakukan pembinaan oleh Bimbingan Konseling, 

akan tetapi jika belum mampu maka kemudian 

bekerjasama dengan unit konseling dari UGM 

maupun UNY untuk melakukan pendampingan.  

3.  Kompetensi Keterampilan  Penilaian aspek keterampilan dimunculkan atau 

terdapat pada rencana pelaksanaan pembelajaran, 

penugasan yang dilakukan untuk menilai 

keterampilan diantaranya adalah membuat presentasi 

PPT, dan keterampilan yang lainnya. Misalnya untuk 

membuat sejarah islam harus dibuat presentasi 

tentang sejarah perkembangan dan budaya Islam 

berdasarkan literatur yang disyaratkan oleh guru 

mapel.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



HASIL  WAWANCARA 

MANAJEMEN IMPLEMENTASI  KURIKULUM 2013 UNTUK PENINGKATAN 

KOMPETENSI SISWA DI MAN 1 YOGYAKARTA 
 

 

Nama Lengkap  : Drs. H. Wiranto Prasetyahadi, M.Pd 

Jabatan   : Kepala Madrasah  

Hari, tanggal   : Sabtu, 22 April 2017 

Waktu    : 09.10 – 10.00 WIB  

Tempat   : Ruang Kepala Madrasah    

 

No Aspek Deskripsi 

1. Perencanaan  Istilah Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 

(KTSP) digunakan dalam pelaksanaan kurikulum 

2013. Kesamaan dari kurikulum 2006 dengan 

kurikulum 2013 sama-sama kurikulum berbasis 

kompetensi. Pada pelaksanaan K-13, mewujudkan 

kompetensi siswa yang dicita-citakan harus menjadi 

poros perhatian di MAN 1. Setiap madrasah wajib 

menyusun dokumen KTSP sebagai acuan untuk 

mewujudkan target kompetensi siswa yang menjadi 

targetnya. 

Penyusunan dokumen ini bertujuan menyediakan 

panduan yang mengarahkan penyelenggara 

melaksanakan program pelaksanaan kurikulum 2013 

dengan melengkapi dokumen dengan rasional 

pengembangan KTSP dengan mempertimbangkan 

kebutuhan siswa mengembangkan kompetensi dalam 

dinamika perubahan kehidupan abad ke-21; rumusan 

visi, misi, dan tujuan sekolah;  program peminatan; 

struktur kurikulum, peta beban belajar siswa, dan 

pedoman penyelenggaraan pembelajaran yang 

meliputi pelaksanaan kegiatan intra dan 

ekstrkurikuler, pedoman akademik, dan instrumen 

evaluasi penyelenggaraan kurikulum. 

 

2. Pengorganisasian  Pengorganisasian kurikulum di MAN 1 dilakukan 

melalui dua bentuk yaitu pada aspek manajerial dan 

akademik. Untuk aspek manajerial maka kurikulum 

merupakan wewenang penuh kepala madrasah dan 

dibantu oleh wakil kepala madrasah urusan 

kurikulum dengan dua staff yang masing-masing 

bertugas untuk mengelola kegiatan perencanaan 

kurikulum dan kegiatan penelitian, sedangkan staff 

yang lainnya bertanggung jawab pada pengelolaan 

penilaian di madrasah.  

Pengorganisasian secara akademik di MAN 1 

Yogyakarta dituangkan dalam struktur kurikulum 

pembagian mata pelajaran untuk kelas X, XI dan XII. 

Untuk pengelompokan mata pelajaran wajib dan 

mata pelajaran pilihan. Kelompok mata pelajaran 

wajib terdiri atas kelompok mata pelajaran wajib A 



dan kelompok mata pelajaran wajib B. Kelompok 

mata pelajaran pilihan adalah kelompok mata 

pelajaran C yang merupakan kelompok mata 

pelajaran pilihan yang terdiri atas mata pelajaran 

pilihan kelompok peminatan akademik dan mata 

pelajaran pilihan lintas kelompok peminatan. 

Kelompok mata pelajaran Wajib merupakan bagian 

dari pendidikan umum yaitu pendidikan bagi semua 

warga negara bertujuan memberikan pengetahuan 

tentang bangsa, sikap sebagai bangsa, dan 

kemampuan penting untuk mengembangkan 

kehidupan pribadi peserta didik, masyarakat dan 

bangsa. Mata pelajaran Kelompok A dan C adalah 

kelompok mata pelajaran yang substansinya 

dikembangkan oleh pusat. Mata pelajaran Kelompok 

B adalah kelompok mata pelajaran yang substansinya 

dikembangkan oleh pusat dan dapat dilengkapi 

dengan muatan lokal yang dikembangkan oleh 

pemerintah daerah.  

 

3. Pelaksanaan  Pelaksanaan kurikulum di MAN 1 ini merupakan 

cerminan untuk memberikan bekal kepada seluruh 

siswa-siswa agar memiliki keunggulan pada segala 

aspek. Kompetensi yang dimiliki oleh siswa 

diharapkan nantinya dapat membantu untuk 

membangun kehidupan dan karir dengan baik, 

optimalisasi pembelajaran serta inovasi sehari-hari, 

serta menghasilkan lulusan yang memiliki 

kemampuan penguasaan teknologi, media dan 

informasi secara optimal bertanggung jawab.  

Lulusan MAN 1 diharapkan selain memiliki 

kompetensi pengetahuan yang kuat, juga 

berkemampuan kreatif, kritis, berkarakter kuat, 

tanggung jawab, toleran, dan menjadi teladan yang 

baik bagi lingkungan di sekitarnya.  

Pembelajaran dilakukan tidak hanya untuk 

mengembangkan pengetahuan saja, tetapi 

menyeimbangkan kompetensi sikap, pengetahuan, 

dan keterampilan.  

Sikap dikembangkan  terintegrasi dalam aktivitas 

belajar. Pengetahuan meliputi penguasaan fakta, 

konsep, prosedur, dan metakognitif sehingga siswa 

dapat mengembangkan kreativitas dan inovasinya. 

Keterampilan meliputi berkomunikasi dan 

berkolaborasi, keterampilan mendayagunakan 

informasi dan teknologi komunikasi, serta media. 

Karena itu penilaian selain tes, juga termasuk 

portofolio yang menekankan pada pemanfaatan 

umpan balik berdasarkan kinerja belajar peserta 

didik. 

Pembelajaran terintegrasi dengan lingkungan 

madrasah maupun diluar madrasah sehingga siswa 



dapat menggunakan fenomena lingkungan sekitar 

yang paling dekat dengan siswa sehingga guru 

berkewenangan untuk membelajarkan siswa yang 

terintegrasi pada lingkungan sekitarnya. 

Pembelajaran berbasis konteks dengan pendekatan 

kolaboratif sehingga siswa mendapatkan pengalaman 

belajar yang relevan dengan konteks kehidupan 

 

Pembelajaran terintegrasi dengan lingkungan 

sehingga siswa dapat menggunakan fenomena 

lingkungan sekitar yang paling dekat dengan siswa 

sehingga guru berkewenangan untuk membelajarkan 

siswa yang terintegrasi pada lingkungan sekitarnya. 

Pembelajaran berbasis konteks dengan pendekatan 

kolaboratif sehingga siswa mendapatkan pengalaman 

belajar yang relevan dengan konteks kehidupan 

Untuk meningkatkan pencapaian kompetensi, 

pembelajaran perlu diperkuat dengan penerapan 

pendekatan ilmiah (scientific), tematik terpadu 

(tematik antarmata pelajaran), tematik (dalam suatu 

mata pelajaran), pembelajaran berbasis 

penyingkapan/penelitian (discovery/inquiry 

learning). Untuk mendorong pengembangan peserta 

didik sehingga menghasilkan karya kontekstual, baik 

individual maupun kelompok maka sangat 

pembelajaran menggunakan metode berbasis karya 

dan pemecahan masalah (project based learning). 

Selain aktifitas pembelajaran, maka untuk 

mendukung kegiatan pelaksanaan kurikulum 

dilakukan upaya berupa pengembangan 

ekstrakurikuler maupun pengembangan diri siswa.  

 

Pengembangan diri bertujuan memberikan 

kesempatan kepada peserta didik untuk 

mengembangkan dan mengekspresikan diri sesuai 

dengan kebutuhan, bakat, dan minat setiap peserta 

didik sesuai dengan kondisi sekolah. Kegiatan 

pengembangan diri difasilitasi dan atau dibimbing 

oleh konselor, guru, atau tenaga kependidikan yang 

dapat dilakukan dalam bentuk kegiatan 

ekstrakurikuler. Kegiatan pengembangan diri 

dilakukan melalui kegiatan pelayanan konseling yang 

berkenaan dengan masalah diri pribadi dan 

kehidupan sosial, belajar, dan pengembangan karir 

peserta didik. 

 

Kegiatan ekstrakurikuler di MAN 1  dikembangkan 

dengan prinsip sebagai berikut: 1). Bersifat 

individual, yakni bahwa kegiatan ekstrakurikuler 

dikembangkan sesuai dengan potensi, bakat, dan 

minat peserta didik masing-masing. 2). Bersifat 

pilihan, yakni bahwa kegiatan ekstrakurikuler 



dikembangkan sesuai dengan minat dan diikuti oleh 

peserta didik secara sukarela. 3). Keterlibatan aktif, 

yakni bahwa kegiatan ekstrakurikuler menuntut 

keikutsertaan peserta didik secara penuh sesuai 

dengan minat dan pilihan masing-masing. 4). 

Menyenangkan,  yakni  bahwa  kegiatan  

ekstrakurikuler dilaksanakan dalam suasana yang 

menggembirakan bagi peserta didik. 5). Membangun 

etos kerja, yakni bahwa kegiatan ekstrakurikuler 

dikembangkan dan dilaksanakan dengan prinsip 

membangun semangat peserta didik untuk berusaha 

dan bekerja dengan baik dan giat. Dan 6). 

Kemanfaatan sosial, yakni bahwa kegiatan 

ekstrakurikuler dikembangkan dan dilaksanakan 

dengan tidak melupakan kepentingan masyarakat. 

 

4. Pengawasan  Pengawasan dilakukan sebagai upaya untuk 

peningkatan profesionalisme guru dan penjaminan 

kualitas pengelolaan kurikulum. Kegiatan 

pengawasan dilakukan berupa akademik dan 

manajerial. Akademik dalam rangka menentukan 

jaminan kualitas pembelajaran agar sesuai dengan 

visi, misi, dan tujuan yang telah ditetapkan oleh 

madrasah. Kegiatan pengawasan dilakukan oleh 

pengawas madrasah maupun oleh tim assessor yang 

ditunjuk oleh kepala madrasah. Hasil pengawasan 

kemudian dilakukan tindak lanjut dalam rangka 

peningkatan profesionalisme guru maupun 

penjaminan kualitas kurikulum.  

5. Sistem Evaluasi  Evaluasi dilaksanakan sebagai bentuk untuk menilai 

sejauh mana pelaksanaan program apakah sudah 

mencapai visi, misi, dan tujuan yang ditetapkan atau 

belum. Pada prinsipnya evaluasi kurikulum untuk 

memeriksa sejauh mana tingkat ketercapaian.  

Evaluasi kurikulum di MAN 1 Yogyakarta ini 

merupakan upaya untuk mengetahui kemampuan 

peserta didik terhadap hasil proses pendidikan dan 

pembelajran apakah sudah dapat mencapai tiga ranah 

kompetensi yang dimaksud atau belum. Berbagai 

macam hasil evaluasi kurikulum digunakan oleh guru 

atau madrasah untuk memahami dan membantu 

mengamati perkembangan siswa, masukan dalam 

pemilihan bahan pembelaran, metode pembelajaran 

dan alat-alat pendukung pembelajaran, serta dapat 

menjadi masukan penting pada saat proses menilaian 

dan penentuan pengadaan fasilitas sarana prasarana 

pendidikan.  

Evaluasi dilaksanakan dalam dua tahap, yaitu 

periodik setiap semester dan setiap akhir tahun 

pelajaran menjelang disusunnya dokumen kurikulum 

untuk tahun selanjutnya.  
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(Pak Sukani) 

2015 
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(UAMBN) 

7. Ujian Nasional Tingkat 
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Pengawas 2015/2016 

8. Laboratorium Komputer  Kepala Laboratorium  2015/201612 
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